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ABSTRAK 

 

Nama   :Ari Pendi 

Nim   :14 304 00001 

JudulSkripsi :Urgensi Manajemen Terhadap Peningkatan Minat Muzakki 

(Pegawai Negeri Sipil) Pada Badan Amil Nasional 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 

 

Islam mengajarkan konsep keadilan dan tolong menolong, salah satunya 

adalah melalui zakat. Zakat diarahkan untuk menciptakan pemerataan dan 

keadilan bagi masyarakat, sehingga taraf hidup masyarakat dapat ditingkatkan. 

Salah satu lembaga pengelola zakat resmi di Kabupaten Tapanuli Selatan dengan 

persentase penduduk muslim 85%. Namun pada kenyataannnya, 54% dari 

penduduk masih dalam kategori miskin. Hal tersebut membuat penulis tertarik 

untuk meneliti Urgensi Manajemen Terhadap Peningkatan Minat Muzakki 

(Pegawai Negeri Sipil) Berzakat Pada Badan Amil Nasional Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Sebagai lembaga amil zakat resmi yang berfungsi mengelola zakat,  zakat 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaaan Urgensi Manajemen Terhadap 

Peningkatan Minat Muzakki (Pegawai Negeri Sipil) Berzakat Pada Badan Amil 

Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan. Untuk melihat apakah sudah tepat sasaran. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah.Untuk mengatahui peningkatan minat Muzakki 

yang berzakat di Badan Amil Zakat NasionalTapanuli Selatan. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif 

deskriftif, pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk menjamin keabsahan data 

digunakan dengan triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyaluran Zakat di Badan Amil 

Zakat Nasional dilakukan dengan cara pengurus langsung mengantarkan zakat ke 

rumah mustahiq, Karena jika dilihat dari ketiga indikator (tepat sasaran, 

peningkatan minat Muzakki berzakat), ada diantaranya yang kurang efektif yaitu 

tentang peningkatan perekonomian Mustahiq. Penelitian ini didapat hasil bahwa 

mekanisme Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan terdiri dari 

pengumpulan dana zakat, dan pendistribusian serta pendayagunaan dana zakat. 

Manajemen Lembaga Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan diukur dari 

Kualitas Manajemen, Kerja dan meningkatnya minat Muzakki, (Quality of Work), 

Ketepatan (Promptness), Inisiatif (Initiative), Kemampuan (Capability), dan 

Komunikasi (Communication).  Dari kelima indikator terdapat dua poin yang 

menurut peneliti masih belum efektif  Kualitas kerja dan komunikasi. 

 

Kata Kunci: Manajemen Peningkatan Minat Muzakki 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf

Arab 

NamaHuruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 
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 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

 

2. Vocal 

Vocal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vocal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

b. Vocal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf. 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  ٌ  fatḥah dan ya Ai a dan i 
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 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 

ى..َ...... ا..َ..  
fatḥah dan alif 

atau ya 
 ̅ 

a dan garis 

atas 

   Kasrah dan ya ...ٍ..ي
i dan garis 

di bawah 

و....ُ  
ḍommah dan 

wau 
 ̅ 

u dan garis 

di atas 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup yaitu tamarbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati yaitu ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberitanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 



 

viii 
 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yangdiikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti 

kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata danbisa pula dirangkaikan. 
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8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang lima, wajib ditunaikan 

oleh umat muslim. Al-Qur‟an dan Sunnah selalu menggandengkan shalat 

dengan zakat. Ini berarti betapa eratnya hubungan antara keduanya. 

Keislaman seseorang tidak akan sempurna kecuali dengan kedua hal tersebut. 

Abdullah bin Mas’ud mengungkapkan:“Anda sekalian diperintahkan 

menegakkan shalat dan membayar zakat. Siapa yang tidak mengeluarkan 

zakat maka shalatnya tidak akan diterima”.
1
 

Dalam Al-Qur‟an terdapat banyak ayat yang memuji orang-orang 

yang secara sungguh-sungguh menunaikan zakat dan bahkan sebaliknya 

terdapat pula ayat yang memberikan ancaman bagi orang yang sengaja 

meninggalkan zakat. Dalam Al-Qur‟an Allah berfirman dalam Surah At-

Taubah ayat 35: 

هاَْفٍِْناَرِْجَهنََّنَْفتَكُۡىَيْٰبهِاَْجِباَههُنُْۡوَجُنىُبهُنُْۡوَظهُىُرُهنُْۡ  ُۡ ْعَلَ ًٰ ذَاْهَاَْْىَۡمََْحُۡوَ هَٰ

 كَنزَۡتنُْۡلِِنَفسُِكُنْۡفذَُوقىُا ْهَاْكُنتنُْۡتكَۡنزُِوىَْ

Artinya:”  Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, 

lalu dibakar dengannya dahi mereka, Lambung dan punggung 

mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu 

yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlah 

sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.” 

                                                           
1
Yusuf Qardhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, ( Jakarta: Gema Insani Press, 

1995), hlm. 92. 
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Zakat termasuk ibadah Maaliyyah Ijtima’iyyah, artinya ibadah 

dibidang harta yang memiliki kedudukan yang sangat penting dalam 

membangun  masyarakat.  Jika zakat dikelola dengan baik, baik pengambilan 

maupun pendistribusiannya, pasti akan dapat mengangkat kesejahteraan  

Jika diciptakan organisasi yang baik terutama sistem  administrasinya, 

pengawasan yang ketat dan sempurna oleh karena itu pelaksanaannya 

dilakukan oleh Amil (petugas zakat). 

Dalam hal ini pemerintah berkewajiban memberikan perlindungan, 

pembinaan dan pelayanan kepada muzakki, mustahiq paling utama bagaimana 

manajemen yang ada pada Lembaga Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tapanuli Selatan bekerja sesuai yang diharapkan kesadaran muzakki dalam 

menunaikan dan dalam pelayanan ibadah Zakat, meningkatnya fungsi dan 

peran keagamaan dalam upaya mewujudkan kesejahteraan muzakki dan 

keadilan sosial.Untuk menciptakan pengelolaan zakat yang baik, maka 

diperlukan persyaratan-persyaratan tertentu, yaitu:  

1. Kesadaran masyarakat akan makna, tujuan serta hikmah zakat. 

2. Amil Zakat benar-benar orang-orang yang terpercaya.
2
 

Harus diakui bahwa zakat sangat penting kedudukannya dalam 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pemanfaatan dana zakat yang 

dijabarkan dalam fiqih perlu mempertimbangkan pemerataan (attamim) 

danpenyamaan (at-taswiyah) disamping itu yang tidak kalah penting harus 

                                                           
2
Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama, 

IlmuFiqh Jilid 1, Jakarta, Proyek Pembinaan Prasarana Dan Sarana Perguruan Tinggi 

Agama/IAIN1985, Cet. 2, hlm.268 
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mempertimbangkan kebutuhan penerima zakat, kemampuannya dalam 

memanfaatkan dana zakat untuk peningkatan kesejahteraan dan 

pembebasan diri dari kemiskinan, sehingga kedudukan sebagai mustahiq 

(penerima zakat) biasa berubah menjadi muzakki (pembayar zakat).
3
 

Zakat merupakan sebuah sistem yang banyak mengandung pesan-

pesan keadilan sosial, mengatasi kesenjangan, mengangkat harkat dan 

martabat umat Islam serta mengatasi kegelisahan masyarakat akibat 

persoalan ekonomi. Sosialisasi dalam menumbuhkan kesadaran berzakat 

dikalangan muzakki harus terus digencarkan oleh lembaga Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan untuk mewujudkan 

kesejahteraan  masyarakat dan mempercepat pemberantasan kemiskinan 

yang ada dimasyarakat, sangat dibutuhkan peran dan fungsi lembaga Amil 

Zakat, dalam mengajak lembaga Amil  Zakat Nasional Kabupaten 

Tapanuli Selatan selalu memberikan rasa keyakinanan  sehingga benar-

benar dipercayai oleh masyarakat. 

Menurut Yusuf Qardhawi, salah seorang ulama Fiqih menyatakan 

bahwa salah satu upaya mendasar  dan fundamental atau memperkecil 

masalah kemiskinan adalah dengan cara mengoptimalkan zakat merupakan 

sebuah sistem yang banyak mengandung pesanpesan keadilan sosial, 

mengatasi kesenjangan, mengangkat harkat dan martabat umat Islam serta 

mengatasi kegelisahan masyarakat akibat persoalan ekonomi, oleh karena 

itu, sosialisasi dalam menumbuhkan kesadaran berzakat di kalangan 

                                                           
3
Zubaedi, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pesantren “ Kontribusi Fiqih Sosial Kiai 

Sahal Mahfudh Dalam Perubahan Nilai-nilai Pesantren “, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2007, 

Cet.1, hlm. 93-94 
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muzakki harus terus digencarkan oleh Lembaga Amil Zakat.
4
 Untuk 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan mempercepat pemberantasan 

kemiskinan yang ada di masyarakat, sangat dibutuhkan peran dan fungsi 

lembaga amil zakat, sehingga lembaga ini benar-benar dipercayai oleh 

muzakki. Hal itu dikarenakan zakat adalah sumber dana yang tidak akan 

pernah kering dan habis. 

Dengan kata lain selama umat Islam memiliki kesadaran untuk 

berzakat dan selama dana zakat tersebut mampu dikelola dengan baik , 

maka dana zakat akan selalu ada serta bermanfaat untuk kepentingan dan 

kesejahteraan masyarakat.
5
 

Peranan yang sangat strategis dalam upaya pengentasan 

kemiskinan atau pembangunan ekonomi, maka zakat harus dikelola 

dengan baik sebagaimana yang terdapat pada Undang-undang No 38 tahun 

1999 dengan Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 581 tahun 1999 

tentang pelaksanaan Undang-undang Nomor 38 tahun 1999 dan Keputusan 

Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat dan Urusan Haji Nomor D/ 

tahun 2000 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan.
6
 

 

 

 

                                                           
4
Yusuf Qardhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, ( Jakarta: Gema Insani Press, 

1995), hlm. 92. 
5
Yusuf qardhawi, Op.Cit.,hlm. 96. 

6
Didin Hahdhuddin, Op.Cit., hlm. 5. 



5 

 

 

Pengelolaan zakat akan memiliki beberapa keuntungan, antara 

lain,  

1. untuk menjamin kepastian dan disiplin pembayar zakat. 

2. untuk menjaga perasaan rendah diri para Mustahiq zakat apabila 

berhadapan langsung untuk menerima zakat dari para Muzakki. 

3. untuk mencapai efesien dan efektifitas, serta sasaran yang tepat dalam 

penggunaan harta zakat menurut skala prioritas yang ada pada suatu 

tempat. 

4. untuk memperlihatkan syiar Islam dalam semangat penyelenggaraan 

pemerintahan yang Islami.
7
 

Untuk itulah  zakat harus dikelola dengan baik, dalam 

pengelolaan  zakat harus memiliki sistem manajemen yang baik. Untuk  itu 

pengelolaan zakat dilakukan pada Lembaga Badan Amil Zakat Nasional 

juga berfungsi keagamaan, fungsi sosial dan fungsi ekonomi. Sebagaimana 

suatu aktivitas yang sangat terpuji, pengelolaan zakat diharus dilaksanakan 

secara profesional dan menuju sistem manajemen yang modren, sehingga 

dapat mengantisipasi perkembangan yang terus berubah dalam kehidupan 

masyarakat yang maju dan berkualitas. 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan yang telah dilakukan di 

lembaga Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan bahwa 

pembagian zakat terbagi menjadi dua yaitu zakat mall dan zakat fitrah. 

Zakat mall dikeluarkan setelah mencapai nisab, sedangkan zakat fitrah ini 

                                                           
7
Ibid, hlm.126. 
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dikeluarkan pada bulan suci Ramadhan. Penyaluran zakat dilakukan Oleh 

Amil Zakat Nasional langsung memberikan kepada kelompok mustahiq 

(orang yang menerima zakat) (fakir, miskin, amil, muallaf, para budak 

(riqab), orang yang berutang (ghorib),fisabilillah dan Ibnusabil) dan 

muzakki (orang yang mengeluarkan zakat) memberikan kepada pengelola 

zakat di masjid(amil).
8
 

Penyaluran zakat secara langsung dari muzakki kepada mustahiq 

dianggap kurang efektif,  jika dibandingkan dengan penyaluran zakat yang 

melibatkan peran amil zakat. Hal ini dikarenakan ketidak merataan dalam 

penerimaan zakat oleh mustahiqkarena,sebagian mustahiq (orang yang 

menerima zakat) menerima zakat bukan saja dari masjid melainkan dari 

keluarga dekat sehingga terjadi dua kali penerimaan zakat (penumpukan 

harta), padahal masih ada lagi orangyang lebih layak menerima zakat. 

Supaya tidak terjadi penumpukan harta dan orang menerima zakat 

(mustahiq) tepat sasaran maka peran AmilZakat sangat diperlukan dalam 

proses penyaluran zakat karena didukung dengan sistem manajemen yang 

baik. 

Sistem manajemen yang digunakan oleh pihak lembaga Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan untuk meningkat 

kanminat muzakki berzakat berpengaruh dalam penyaluran zakat. Namun 

untuk mengetahui apakah penyaluran zakat sudah dapat dikatakan efektif 

atau belum, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui kejelasan 

                                                           
8
Wawancara dengan Bapak RuslanHarahap, SH Sekretariat BAZNAS Tapsel 

Sebagai Petugas Amil Zakat Kaupaten Tapanuli Selatan, Pada Tanggal  03 Oktober 2019. 
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manajemen yang ada dalam proses penyaluran zakat tersebut dengan 

didukung informasi dan data-data yang dimiliki pihak pengurus Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatanyang dapat digunakan 

sebagai data pendukung. Sehingga berdasarkan uraian di atas, peneliti 

tertarik untuk mengangkat suatu masalah dengan judul penelitian 

“URGENSI MANAJEMEN TERHADAP PENINGKATAN MINAT 

MUZAKKI (PEGAWAI NEGERI SIPIL) PADA BADAN AMIL 

ZAKAT NASIONAL KABUPATEN TAPANULI SELATAN” 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, fokus masalah dalam penelitian 

ini adalah. Pentingnya manajemen pada Lembaga Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan. Urgensi manajemen lembaga Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan yang dimaksud adalah 

tepat sasaran, keimanan dan ekonomi orang yang menerima zakat (muzakki) 

meningkat. 

C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan dan memahami 

tentang maksud dan tujuan penelitian ini, maka berikut penenlitian membatasi 

beberapa istilah: 

1. Urgensi 

PengertianUrgensia dalah definisi kata urgensi menurut kamus 

Indonesia (KBBI) adalah keharusan yang mendesak atau hal sangat 

penting. Kata urgensi jika dilihat dari bahasa Latin “urgere” yaitu (kata 
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kerja) yang berarti mendorong. Jika dilihat dari bahasa Inggris bernama 

“urgent” (kata sifat) dan dalam bahasa Indonesia “urgensi” (kata benda). 

Istilah urgensi merujuk pada sesuatu yang mendorong kita, yang 

memaksa kita untuk diselesaikan. Dengan demikian ada suatu masalah 

dan harus segera ditindaklanjuti.
9
 

Dimaksud penelitian adalah bagaimana pekerja dalam Lembaga 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan mementingkan 

cara bekerja yang sesuai dengan manajemen yang baik agar pencapaian 

tujuan zakat dalam peningkatan keimanan mustahiq, meningkatnya 

percaya masyarakat dalam memberi zakat, dan orang yang menerima 

zakat tepat sasaran . 

2. Manajemen 

Manajemen merupakan kata serapan dari bahasa inggris, yaitu 

“management” yang  dalam bahasa Indonesia berarti pengaturan atau cara 

kerja. Secara terminologi, yang dimaksud dengan manajemen adalah seni 

dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan 

pengawasan daripada sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang 

sudah ditetapkan terlebih dahulu. 

Sedangkan manajemen yang dimaksud penilitian adalah bagaimana 

kerja dan pengawasan dalam sebuah Lembaga Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan mencapai tujuan yang sudah ada. 

Dengan demikian manajemen dalam perencanaan, pengorganisasian, 

                                                           
9
Tim Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III(Jakarta: Gramedia Pustaka, 

2005), Hlm. 243. 
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pengendalian dalam memimpin suatu usaha atau kegiatan organisai 

dengan segenap sumber daya dalam mencapai tujuan yang diharapkan 

dalam meningkatkan miinat muzakki dakam berzakat pada Lembaga 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan. 

3. Peningkatan 

Dalam Kamus Besar KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) arti 

kata peningkatan adalah proses cara perbuatan meningkatkan (usaha, 

kegiatan). Jadi peningkatan adalah lapisan dari sesuatu yang kemudian 

membentuk susunan, peningkatan berarti kemajuan, penambahan 

keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik.
10

Jadi taraf hidup 

dapat diartikan sebagai suatu mutu atau kualitas hidup yang dimiliki oleh 

seseorang atau suatu masyarakat. 

Sedangkan arti peningkatan yang dimaksudkan dari judul 

penelitian ini memiliki arti yaitu usaha untuk membuat motivasi dan hasil 

dari kinerja dalam suatu lembaga menjadi lebih baik dari pada 

sebelumnya. menaikkan derajat, taraf, mempertinggi, memperhebat 

produksi atau proses cara perbuatan meningkatkan usaha kegiatan dan 

sebagainya. Secara bahasa pemahaman berarti proses, perbuatan dan cara 

berpikir. 

4.  Minat  

Minat adalah Pada setiap orang, minat berperan sangat penting 

dalam kehidupannya. Minat mempunyai dampak yang besar atas perilaku 

                                                           
10

Tim Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2005), 

Hlm. 23. 
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dan sikap orang tersebut. Dalam belajar pun minat dapat menjadi sumber 

motivasi yang kuat dalam mendorong seseorang untuk belajar. 

Pengertian minat menurut bahasa (Etimologi), ialah usaha dan kemauan 

untuk mempelajarai (learning) dan mencari sesuatu. Secara 

(Terminologi) minat adalah keinginan, kesukaan dan kemauan terhadap 

sesuatu. Menurut Hilgar minat adalah suatu proses yang tetap untuk 

memperhatikan dan memfokuskan diri pada sesuatu yang diminatinya 

dengan perasaan senang dan rasa puas. Dalam mendorong masyarakat 

untuk berzakat diBadan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli 

Selatan. 

5.  Muzakki 

Muzakki Seorang muslim atau badan usaha yang berkewajiban 

menunaikan Zakat. Pengertian Muzakki diatas tidak sulit dipahami karna 

jelas dan tegas bahwa ada dua jenis Muzakki. 

a. Orang Muslim. 

b. Badan yang dimiliki orang muslim.
11

 

Peneliti terfokus kepada Muzakki yang berpropesi PNS. 

6.  Zakat  

Sejumlah harta tertentu yamg diwajibkan oleh Allah kepada umat 

Islam untuk mengeluarkannya (muzakki) dan diberikan kepada orang 

yang berhak menerimanya (mustahiq) Sedangkan zakat yang dimaksud 

peneliti adalah zakat profesi. 

                                                           
11

AchyarRusli, Zakat KajianHermeneutikterhadapAyat-ayat Zakat DalamAlqur’an, 

(Jakarta: Renada 2005), Hlm 51. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pentingnya manajemen pada Lembaga Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan guna untuk meningkatkan minat 

Muzakki untuk berzakat. 

1. Bagaimana pentingnya manajemen Lembaga Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tapanuli Selatan dalam meningkat kanminat Muzakki untuk 

berzakat? 

2. Bagaimana pelaksanaan manajemen pada Lembaga Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan? 

3. Apa saja penting Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli 

Selatan dalam meningkatkan  jumlah Muzakki? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui manajemen Badan Amil Zakat Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Dalam meningkatkan minat Muzkki masyarakat Kabupaten 

Tapanuli Selatan. 

2. Untuk mengetahui peningkatan jumlah minat orang yang berzakat pada 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan. 

3. Untuk mengetahui peran Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli 

Selatan dalam meningkatkan  jumlah Muzakki. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka kegunaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

a) Hasil penilitian ini diharapkan dapat menambah wacana keilmuan 

khusunya dalam ilmu manajemen dakwah sebagai media 

menyampaikan ajaran-ajaran agama. 

b) Penilitaian ini di harapkan dapat menambah pengatahuan khususnya 

bagi peniliti dan para pembaca pada umumnya tentang urgensi 

manajemen terhadap peningkatan minat orang yang berzakat pada 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan. 

c) Sebagai bahan perbandingan bagi penelitilain yang memiliki keinginan 

membahas pokok masalah yang sama. 

d) Dapat memberikan gambaran kepada masyarakat tentang pentingnya 

manajemen terhadap peningkatan minat orang yang berzakat pada 

Badan Amil Zakat Nasional. 

2. Secara Praktis 

Hasil  penilitian ini diharapkan bermanfaat bagi orang yang 

berzakat yang memiliki harta yang telah mencapai nisab dan haul, dan 

dapat memberikan pengatahuan kepada penulis tentang urgensi 

manajemen terhadap peningkatan minat Muzakki yang berzakat pada 

lembaga Badan Amil Zakat Nasional dari hasil penilitian ini dapat 

memperkaya intelektual, wawasan dan gambaran secara utuh mengenai  
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pentingnya manajemen terhadap peningkatan minat Muzakki yang 

berzakat. 

G. Sistematika Penilitian 

Untuk memudahkan pembahasan dan permasalahan terhadap skripsi 

ini dibuat sistematika pembahasan seperti berikut: 

Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II adalah landasan teoritas yang terdiri dari, pengertian 

manajemen, pengertian zakat, hukum dan kedudukan zakat, macam-macam 

zakat, cara menyalurkan zakat, pengaruh zakat terhadap pemberi dan 

penerima, pengertian Badan Amil Zakat Nasional,penelitian terdahulu. 

Bab III adalah merupakan  metodologi penelitian yang terdiri dari 

waktu dan lokasi pene litian, jenis penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data, teknik menjamin 

keabsahan data. 

Bab IV adalah hasil penelitian yang terdiri dari, Temuan umum dan 

temuan khusus yaitu,Urgensi manajemen  peningkatan  Muzakki yang 

berzakat pada Lembaga Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli 

Selatan faktor pendukung dan penghambat manajemen peningkatan minat 

Muzakki yang berzakat 

Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Urgensi Lembaga Pengelola Zakat 

Pendapat Para Ahli terkait Urgensi Lembaga Pengelolaan Zakat: 

Menurut Abdurrahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab (urgensi yaitu kata 

dasardari “urgen” mendapat akhiran “i” yang berarti sesuatu yang jadi bagian 

atau yang memegang pimpinan yang terutama unsur yang penting. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa istilah urgensi 

merupakan sesuatu yang mendorong dan memaksa untuk menyelesaikannya 

karena ada unsur yang sangat penting dan harus segera ditindak lanjuti. 

Jika dilihat dari bahasa latin bernama “urgere” yaitu kata kerja yang 

berarti mendorong dan jika dilihat dari bahasa inggris bernama “ urgent  ” 

yang memiliki arti kata sifat. Urgensi adalah hal yang sangat  penting atau 

keharusan yang sangat mendesak untuk diselesaikan, dengan demikian 

mengandaikan ada suatu masalah dan harus segera ditindak 

lanjuti.
12

Pelaksanaan zakat didasarkan pada firman Allah SWT yang terdapat 

pada Surah At-taubah ayat 103: 

َٰلهِِه  صَدَقَةٗ تُطَهِّرهُُه  وَثزَُكّيِهِه بهَِا  خُذ    وَ و 
َ
ثكََ سَكَيٞ  وَصَمْ وِي  أ ۖۡ إنَِّ صَنَوَٰ  عَنَي هِه 

ۗۡ وَ  َّهُه  ُ ٱل   ١٠٣سَىِيعٌ عَنيِهٌ  للَّّ
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Tilaar, Pedagogik Kritis Perkembangan, substansi dan Perkembangannya di Indonesia.  

(Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2011), hlm. 78 
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Artinya: “Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk 

mereka. sesungguhmya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa 

bagi mereka.dan Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.”
13

 

Dalam surah At-taubah 103 dijelaskan bahwa zakat itu diambil dari 

orang-orang yang berkawajiban untuk berzakat (muzakki) untuk kemudian 

diberikan kepada mereka yang berhak menerimanya (mustahik) yang 

mengambil dan yang dan yang menjemput tersebut adalah para petugas. 

Imam Qurtubi. ketika menafsirkan ayat tersebut (at-Taubah: 60) menyatakan 

bahwa amil itu adalah orang-orang yang ditugaskan (diutus oleh 

imam/pemerintah) untuk mengambil, menuliskan, menhitung dan 

mencatatkan zakat yang diambilnya dari para Muzakki untuk kemudian 

deberikan kepada yang berhak menerimanya.
14

 

Di Indonesia, pengelolaan zakat diatur berdasarkan Undang-undang 

No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan Zakat dengan Keputasan Menteri 

Agama (KMA) No. 581 tahun 1999 tentang pelaksanaan Undang-Undang No. 

38 tahun 1999 dan Keputasan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam 

dan Urusan Haji No. D / 291 tahun 2000 tentang tentang pedoman teknis 

pengelolaan zakat. 
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Ibid., hlm.  

 14
Dr. K.H Didin Hafidhuddin, M.Sc., Zakat Dalam Perekonomian Moderen, ( Jakarta : 

Gema Insani,2002). hlm 124-125 
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B. Manajemen 

Manajemen adalah ilmu yang mengajarkan langkah dan cara terpadu 

dalam memanfaatkan tenaga orang lain untuk mencapai tujuan organisasi.
15

 

Dalam hal orientasi, suatu organisasi apapun jenisnya dapat dikategorikan 

sebagai organisasi yang punya orientasi apabila manajemen  organisasi 

memenuhi empat hal mempunyai visi dan misi yang jelas, secara terus 

menerus mengupayakan perbaikan mutu dan pertumbuhan keuntungan , 

mencapai target keuntungan apa pun termasuk laba, menjaga pertumbuhan 

dan perkembangan berkelanjutan. 

Dalam pengelolaan zakat, pengumpulan dan pendistribusian zakat 

merupakan dua hal yang sama pentingnya. Namun al-qur‟an lebih 

memperhatikan masalah pendisribusiannya. Hal ini mungskin disebabkan 

pendistribusian mencakup pula pengumpulan. Apa yang harus di 

distribusikan jika tidak ada sesuatu yang harus lebih dahulu dikumpulkan atau 

diadakan. Lagi pula, zakat tidak begitu sukar dikumpulkan karena Muzakki 

lebih suka menyetor zakat dari pada menunggu untuk di pungut,sedangkan 

pendistribusiannya lebih sulit dan memerlurkan berbagai sarana dan fasilitas 

serta aktivitas pendataan dan pengawasan. Tampa itu, sangat mungkin 

pendistribusian dana zakat dapat diselewengkan atau kurang efektif.
16
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Umrotul Khasanah,M.Si, Manajemen Zakat Modern  Instrumen Pemberdayaan 

Ekonomi Umat, (UIN-Maliki Press),hlm. 62. 
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Ibid., hlm. 63 
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Beberapa pendapat ahli: 

a) Hersey dan Blanchaord  

Manajemen secara umum dapat didefinisikan sebagai “the proces 

of working with and through other to efficienty accomplish organizati-onal 

oals”. Oleh karena itu dalam proses tersebut memerlukan pengaturan 

berbagai sumber daya (persoanal, maupun material). Dengan kata lain, 

dalam proses itu terdapat kegiatan dengan orang-orang dan fasilitas 

(material) agar tujuan pelayanan dapat dicapai secara efektif dan efisien 

a) Hamiseno 

Manajemen berarti suatu tindakan yang dimulai dari penyusunan 

data, merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan sampai 

pengawasan dan penilaian. Dari hasil tersebut menghasilkan sesuatu yang 

dapat dijadikan sumber penyempurnaan dan peningkatan manajemen 

berikutnya. 

Pendapat di atas didukung Stoner dan Winkel yang mengatakan, 

manajemen adalah proses perencanaan, perngorganisasian, pengarahan, 

dan pengendalian kegiatan-kegiatan anggota-anggota organisasi dan 

penggunaan seluruh sumber organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Bila kegiatan diorganisir dengan manajemen yang baik akan 

berkorelasi positif terhadap pengefektipan adan efisiensi kegiatan secara 

teknis, begitu juga dalam pelayanan.
17
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Imam Syaukani, Manajemen Pelayanan Haji di Indonesia, (Jakarta: Puslitbang 

Kehidupan Keagamaan, 2009), hlm. 10-11 
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Agar manajemen yang dilakukan mengarah kepada kegiatan secara 

efektif dan efesien, maka manajemen perlu dijelaskan fungsi-fungsinya atau 

dikenal dengan fungsi manajemen. Fungsi-fungsi tersebut sebagaimana 

dikemukakan dalam defenisi diatas mencakup fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pengimplemantasian, dan serta pengendalian dan 

pengawasan.
18

Fungsi-fungsi manajemen antara lain: 

1) Planning ( Perencanaan) 

Planning (Perencanaan) adalah menentukan tujuan-tujuan yang hendak 

dicapai selama suatu masa yang akan datang dan apa yang harus diperbuat 

agar dapat mencapai tujuan-tujuan itu. 

2) Organizing (Pengorganisasian) 

Organizing (Pengerganisasian) adalah mengelompokkan dan 

menentukan berbagai kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk 

melaksanakan kegiatan-kegiatan itu. 

3) Actuating (Pengarahan) 

Actuating (Pengarahan) adalah mengarahkan semua bawahan, agar mau 

bekerja sama dan bekerja efektif untuk mencapai tujuan. 

4) Controling (Pengendalian) 

Controling (Pengendalian) adalah salah satu fungsi manajemen 

berupamengadakan penilaian, dan jika perlu mengadakan koreksi sehingga 
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apa yang di lakukan bawahan dapat diarahkan sesuai tujuan yang telah 

digariskan semula.
19

 

C. Peningkatan 

Pengertian peningkatan adalah Peningkatan secara etismologi adalah 

menaikkan derajat taraf, mempertinggi, memperhebat produksi dan 

sebagainya.
20

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), peningkatan 

adalah proses, cara perbuatan meningkatkan usaha, kegiatan, dan 

sebagainya”.
21

Selanjutnya menurut Adi,S. peningkatan berasal dari kata 

tingkat, yang berarti lapisan dari sesuatu yang membentuk susunan tingkat 

juga dapat berarti pangkat, taraf dan kelas. Sedangkan peningkatan berarti 

kemajuan.Secara umum, peningkatan merupakan upaya untuk menambah 

derajat, tingkat, dan kualitas maupun kuantitas. Peningkatan juga dapat 

berarti penambahan keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebihbaik. 

Selain itu, peningkatan juga berarti pencapaian dalam proses, ukuran, sifat, 

hubungan dan sebagainya.
22

 

Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan untuk menaikkan sesuatu 

atau usaha kegiatan untuk memajukan sesuatu ke suatu arah yang lebih baik 

lagi dari pada sebelumya. 
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Didin Hafidhuddin, Panduan PraktisTentang Zakat, Infaq dan Sedekah, ( Jakarta: Gema 

Insani, 1998), hlm. 13. 
20

Petter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, ( Jakarta: Modern 

Englis Press, 2002), h. 160.   
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Petter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, h. 160.   
22

Adi, S. Pengertian Peningkatan Menurut Ahli. 
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D. Minat 

Minat adalah rasa lebih suka dari rasa ketertarikan pada suatu halatau 

aktivitas, tanpa ada yang menyentuh. Minat adalah kesukaan (kecenderungan 

hati) kepada sesuatu proses yang tetap untuk memperhatikan dan 

menfokuskan diri pada sesuatu yang diminatinya dengan perasaan senang dan 

rasa puas. Masyarakat adalah sekumpulan orang-orang yang disuatu daerah 

tertentu, bekerja dan beraktifitas, baik dengan menggunakan pemikiran 

maupun secara fisik dengan bentuk positif dalam berbagai bidang kehidupan 

yang dimaksudkan untuk merealisasikan berbagai kebutuhan,kepentingan 

maupun tujuan-tujuan yang ingin dicapai bersama.
23

“Adi,S. menyatakan 

bahwa minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu  campuran 

dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut atau kecenderungan 

lain yang mengarahkan individu kepada suatu pikiran tertentu. Secara 

sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
24

 

Suatu perpaduan keinginan dan kemauan yang dapat berkembang jika 

ada motivasi. Pemahaman adalah suatu proses berpikir, dikatakan demikian 

karena untuk menuju ke arah pemahaman perlu adanya usaha untuk belajar 

dan berpikir.
25
Sesuai judul penilitian Lembaga harus bertanggung 

jawab,amanah dalam suatu pekerjaan agar Muzakki tertarik dan mempunyai 

minat dalam memberikan zakatnya pada Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 
                                                           

23
Ibid,hlm. 4. 
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MuhibbinSyah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada, 2004), hlm. 151 
25

Muntafi‟ah, Studi Tentang Minat Melanjutkan Sekolah (Purwokerto: Stain Purwokerto, 
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E. Zakat 

Pengertian Zakat adalah ditinjau dari segi bahasa, kata zakat 

mempunyai beberapa arti, yaitu al-barakah “keberkahan”, an-nama 

“pertumbuhan” dan perkembangan, at-thaharatu “kesucian” dan as-shalah 

“keberesan”.
26

Sedangkan secara istilah, meskipun para ulama 

mengemukakannya dengan redaksi yang agak berbeda antara satu dan lainnya, 

akan tetapi pada prinsipnya sama, yaitu bahwa zakat itu adalah bagian dari 

harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah swt mewajibkan kepada 

pemiliknya untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan 

persyaratan tertentu pula.
27

 

Menurut istilah lain, zakat berarti kewajiban seorang muslim untuk 

mengeluarkan nilai bersih dari kekayaannya yang tidak melebihi satu nisab, 

diberikan kepada mustahiq dengan beberapa syarat yang telah ditentukan.
28

 

Zakat adalah rukun Islam yang ketiga. Namun, ada pendapat bahwa perintah 

ini diwajibkan bersamaan dengan perintah kewajiban shalat ketika Nabi masih 

berada di Makkah. 

Ayat-ayat Al-Qur‟an yang dijadikan sebagai dalil tentang kewajiban 

membayar zakat sangat banyak. Kata zakat disebutkan sebanyak 32 kali dan 

sebagian besar beriringan dengan kata shalat. Bahkan jika digabung dengan 

perintah untuk memberikan infak, sedekah, untuk kebaikan dan memberi 

makan fakir miskin maka jumlahnya mencapai 115 kali.  
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Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern (Jakarta : Gema Insani, 2002), 
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Ibid, hlm. 8. 
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Setiap orang Islam memahami bahwa zakat adalah salah satu rukun 

Islam. Rukun Islam yang pertama adalah membaca dua kalimat syahadat. Umat 

Islam Indonesia tampaknya lebih banyak yang sudah terlahir dalam keadaan 

Islam. Yang kedua adalah shalat. Dalam soal shalat, umat Islam Indonesia 

sudah cukup ketat dalam ketatalaksanaannya.
29

 Kemudian rukun Islam yang 

ketiga adalah kewajiban membayar zakat. Disini tampaknya umat belum begitu 

sepakat mengenai bagaimana pelaksanaannya, dan bahkan kesadaran mereka 

akan arti penting zakat tampaknya masih memadai. Masyarakat muslim kaya 

sudah merasa membayar zakat hanya dengan membayar pajak, sedangkan 

pihakyang miskin merasa enggan mendalami persoalan zakat karena memenuhi 

kebutuhan sehari-harinya saja mereka kesulitan. 

Menurut Mazhab Maliki, zakat adalah mengeluarkan sebagian yang 

khusus dari harta yang khusus pula yang telah mencapai nisab (batas kuantitas 

yang mewajibkan zakat) kepada orang-orang yang berhak menerimanya 

(mustahiq). Dengan catatan, kepemilikan itu penuh dan mencapai haul 

(setahun), bukan barang tambang dan bukan pertanian. Sedangkan Mazhab 

Hanafi mendefenisikan zakat dengan menjadikan sebagian harta yang khusus 

dari harta yang khusus sebagai milik orang yang khusus, yang ditentukan oleh 

syariat karena Allah swt. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa zakat 

adalah suatu kewajiban yang dibebankan Allah kepada seseorang atas harta 

                                                           
29

M. Arief Mufraini, Op.Cit, hlm. 1. 



23 
 

 

yang dimiliki, dimana harta tersebut telah mencapai nisab (haul) agar 

disalurkan kepada seseorang yang berhak menerimanya (mustahiq).  

1. Kewajiban Membayar Zakat 

Ayat-ayat yang turun di Madinah menegaskan zakat itu wajib dalam 

bentuk perintah yang tegas dan intruksi pelaksanaan yang jelas.
30

 Kewajiban 

membayar zakat ini disebutkan oleh Allah swt dalam QS. Al-Baqarah ayat 

110.  

2. Syarat Wajib Zakat  

Syarat wajib zakat, yakni kefarduannya, ialah sebagai berikut : 
31

 

a) Merdeka  

b) Islam  

c) Baligh dan Berakal 

d) Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati 

e) Harta yang dizakati telah mencapai nisab atau senilai dengannya 

f) Harta yang dizakati adalah milik penuh  

g) Kepemilikan harta telah mencapai setahun, menurut hitungan tahun 

qamariyah 

h) Harta tersebut bukan merupakan harta hasil hutang  

i)  Harta yang akan dizakati melebihi kebutuhan pokok.  

3. Tujuan dan Hikmah Zakat 
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Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, Diterjemahkan dari “Fiqhuz Zakat” oleh Didin 
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31
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Tujuan pengelolaan zakat menurut amanah Undang-undang No. 38 

Tahun 1999 adalah sebagai berikut :
32

 

a) Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat 

sesuai dengan tuntutan agama.  

b) Meningkatnya fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial.  

c) Meningkatkan hasil guna dan daya zakat. 

Adapun Hikmah Zakat adalah sebagai berikut:
33

 

Zakat menjaga dan memelihara harta dari incaran mata dan tangan 

para pendosa dan pencuri. Zakat merupakan pertolongan bagi orang orang 

kafir dan orang-orang yang sangat memerlukan bantuan. Zakat bisa 

mendorong mereka untuk bekerja dengan semangat ketika mereka mampu 

melakukannya dan bisa mendorong mereka untuk meraih kehidupan yang 

layak. Dengan tindakan ini, masyarakat akan terlindung dari penyakit 

kemiskinan, dan Negara akan terpelihara dari penganiayaan dan 

kelemahan. Zakat menyucikan jiwa dari penyakit kikir dan bakhil. Ia juga 

melatih seorang mukmin untuk bersifat pemberi dan dermawan. Mereka 

dilatih untuk tidak menahan diri dari mengeluarkan zakat, melainkan 

mereka dilatih untuk ikut andil dalam menunaikan kewajiban sosial. Zakat 

diwajibkan sebagai ungkapan syukur atas nikmat harta yang telah 

dititipkan kepada seseorang.   
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Ditinjau dari sistem ekonomi islam, zakat sebagai salah satu 

instrumen fiskal untuk mencapai tujuan keadilan sosial-ekonomi dan 

distribusi kekayaan dan pendapatan, secara akalamasi dipandang sebagai 

bagian tak terpisahkan dari falsafah moral Islam dan didasarkan pada 

komitmen yang pasti terhadap persaudaraan kemanusiaan.Zakat 

merupakan perwujudan sumber keuangan dari komitmen sosio-ekonomi 

yang penting dari umat islam untuk memenuhi kebutuhan semua orang 

tanpa meletakkan seluruh beban keatas pundak pendeharaan publik 

(Negara) yang tanpa disadari telah dilakukan sosialisme dan Negara 

kesejahteraan (welfare state) yang sekular sekalipun.
34

 

4. Lembaga Zakat 

Zakat yang dikumpulkan oleh lembaga pengelola zakat, harus segera 

disalurkan kepeda para mustahiq sesuai dengan skala prioritas yang 

telahdisusun dalam program kerja.
35

 Zakat tersebut harus disalurkan 

kepada para mustahiq sebagaimana dalam Surah AT-taubah ayat 60:  
ىَا  َٰتُ ٱ۞إنَِّ دَقَ  ل ىُؤَمَّفَةِ ٱعَنَي هَا وَ  م عََٰىِنيَِ ٱوَ  ل ىَسََٰكِيِ ٱلنِ فُقَرَاءِٓ وَ  لصَّ

ِ ٱوَفِِ سَبيِلِ  م غََٰروِِيَ ٱوَ  لرّقِاَبِ ٱقُنوُبُهُه  وَفِِ   بيِلِ  ٱ ب يِ ٱوَ  للَّّ  فَريِضَةٗ  لسَّ

ِۗۡ ٱوِّيَ   ُ ٱوَ  للَّّ   ٦٠عَنيِهٌ حَكِيهٞ  للَّّ
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin,pengurus-pengurus zakat, Para 

mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 

orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 

mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 

ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui 

lagi maha Bijaksana”. 

Ayat ini menjelaskan bahwa sesungguhnya zakat-zakat, bukan 

untuk mereka yang mencemoohkan itu, tetapi ia hanyalah dibagikan 

untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengelola-pengelolanya, 

yakni yang mengumpul zakat, mencari dan menetapkan siapa yang wajar 

menerima lalu membaginya, dan diberikan juga kepada para mu’allaf, 

yakni orang-orang yang dibujuk hatinya serta untuk memerdekakan para 

hamba sahaya, dan orang-orang yang berutang bukan dalam kedurhakaan 

kepada Allah, dan disalurkan pada sabilillah dan orang-orang yang 

kehabisan bekal yang sedang dalam perjalanan. Semua itu sebagai 

sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui  

siapa yang wajar menerima dan Dia Maha Bijaksana dalam menetapkan 

ketentuan-ketentuan-Nya. Karena itu, zakat tidak boleh dibagikan kecuali 

kepada yang ditetapkan-Nya itu selama mereka ada. 
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5.  Badan Amil Zakat 

Amil zakat adalah petugas yang ditunjuk oleh pemerintah atau 

masyarakat untuk mengumpulkan zakat, menyimpan, dan kemudian 

membagi-bagikan kepada yang berhak menerimanya (mustahik). 

Di Indonesia sudah ada organisasi yang mengenai masalah zakat 

ini,yaitu (Badan Amil Zakat Nasional) . Badan ini belum merata untuk 

seluruh indonesia. Pembentukan badan ini dipelopori oleh DKI.
36

 

Para amil juga mendata siapa-siapa yang wajib menerima zakat 

dilingkungannya  tempat bertugas secara teliti, agar jangansampai terjadi, 

para mustahik tidak menirima zakat dan sebaliknya tidak berhak 

menirimanya. Ketelitian dalam pendataan ini amat penting, sebab ada 

kemungkinan ada yang sengsara hidupnya, tetapi dia tidak mau 

memperlihatkan  kesensaraan hidupnya kepada orang lain. 

F. Penilitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah (2011) dengan judul, 

Peran Badan Amil Zakat dalam Meningkatkan Jumlah Wajib Zakat (studi 

kasus Badan Amil Zakat Kota Semarang)”.
37

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan atau fieldresearch dengan metode pengumpulan data 

yaitu observasi dan wawancara penelitian tersebut dilakukan untuk meneliti 

peran Badan Amil Zakat dalam meningkatkan jumlah wajib zakat apakah 
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Indonesia, (Pengembangan Perpustakaan Umum Kecematan, 2011), hlm.96 
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sesuai dengan hukum Islam karena meliputipotensi zakatnya yang sangat 

besar. 

Penelitian tersebut menyimpulkan pelaksanaan pengumpulan dan 

pengelolaan zakat di Badan Amil Zakat Kota Semarang, sudah sesuai dengan 

ketentuan hukum Islam, yaitu memungut langsung darimuzakki meminta 

untuk mengambil dan dana disalurkan kepada mustahik, kemudian 

diwujudkan dalam pendidikan sosial dan ekonomi.Sedangkanyang dilakukan 

Badan Amil Zakat Kota Semarang untuk meningkatkan jumlah wajib Zakat 

dalam mengumpulkan Zakat, Badan Amil Zakat Kota Semarang bekerja sama 

dengan beberapa pihak diantaranya lembaga atau instansi (pemerintah dan 

swasta),sedangkan pengelolaan Badan Amil Zakat Kota Semarang melakukan 

perencanaan aksidan evaluasi penyaluran kepada mustahik Badan Amil Zakat 

Kota Semarang mengidentifikasikan terlebih dahulu siapa yang berhak 

menerima zakatpenyaluran zakat menggunakan 2 cara yaitu secara konsumtif 

dan produktif. 

Kesamaan penelitian tersebut dengan yang penulis lakukan peneliti 

meneliti atau mengkaji tentang, peningkatan jumlah minat Muzakki 

kemudianyang di kelola oleh Badan Amil Zakat, meningkatkan jumlah wajib 

zakat apakah sesuai dengan hukum Islam, tak jauh beda dengan apa yang 

penulis lakukan hanya penulis lebih tertuju dengan Urgensi manajemen pada 

badan amil zakat. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syaifudin Zuhri 2014 

berjudul “Manajemen Zakat Infak Sedekah Badan Amil Zakat, strategi 
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pemasaran Badan Amil Zakat Kabupaten Grobongan untuk 

meningkatkan jumlah Muzakki PNS danpetani”
38

.Kabupaten Grobogan 

melakukan penghimpunan dari, pegawai, jamaah haji dan masyarakat 

umum termasuk petani. Dalam meningkatkan jumlah wajib zakat atau 

muzakki badan amil zakat Kabupaten Grobogan melakukan pemasaran 

melalui gerakan sadar zakat, pembentukan lembaga pemerintah dan 

menyediakan pelayanan ebanking. Strategi pemasaran badan amil zakat  

Kabupaten Grobogan PNS sudahterbilang berhasil, namun untuk strategi 

pemasaran di kalangan petani masihbelum tercapai dengan baik. Faktor 

yang membedakan dalam strategipemasaran di kalangan PNS dan petani 

ada pada segmentasi, target pasar,merek yang dipakai oleh Badan Amil 

Zakat Kabupaten Grobogan. 

Terdapat perbedaan, penelitian di atas dengan yang peneliti 

lakukan penelitian di atas membahas tentang pemasarannya. Sedangkan 

peneliti yang dilakukan membahas tentang peningkatan minat muzakki 

untuk berzakat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jamil 2012 dengan judul, “Strategi 

Pemasaran, penghimpunan dana Zakat Infak dan Shadaqah, (studi kasus 

badan amil zakat Kab. Wonosobo)
39

 Jenis penelitian lapangan 

fieldresearch yang bersifat kualikatif dengan metode deskriptif dalam 

penelitian tersebut membahas tentang strategi Pemasaran, Penghimpunan 
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Zakat Infak Sedekah. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa Badan 

Amil Zakat Kab. Wonosobo sudahmempunyai donator Muzakki yang 

jelas yaitu golongan PNS sayangnya selama ini Badan Amil Zakat Kab. 

Wonosobo belum secara maksimal dalam penerapans trategi pemasaran 

dan penghimpunan dana zakat infak Perbedaan penelitian tersebut 

dengan yang penulis lakukan peneliti diatas meneliti atau mengkaji 

tentang strategi pemasaran, kemudian penghimpunan dana zakat infak 

dan sadaqah, lebih tertuju pada pemasarandan penghimpunannya 

sedangkan dalam penelitian ini penulis akan mengkaji tentang urgensi 

manajemen pada Badan Amil Zakat bisa mendapat jumlah muzakki yang 

lebih banyak tiap tahunya. 
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BAB IْIII 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Badan Amal Zakat Nasional 

Kabupaten Tapanuli Selatan. Adapun alasan peneliti menentukan lokasi ini 

karena peneliti melihat bahwa masih banyaknya masyarakat miskin yang 

belum sejahtera meskipun zakat itu sudah disalurkan dan judul penelitian 

ini belum ada yang menilitinya sehingga peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang mentingnya manajemen zakat terhadap peningkatan kesejahteraan 

Mustahiq oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan.  

a) Pertimbangan pertama adalah adanya unsur keterjangkauan lokasi 

penelitian oleh peneliti, baik dilihat dari segi tenaga yaitu : kedekatan 

lokasi dengan tempat tinggal peneliti, serta memilih lokasi tidak 

menimbulkan masalah dalam kaitanya dengan peneliti dan kemampuan 

peneliti. 

b) Sumber penelitian dan informan penelitian yang akurat terhadap 

pentingnya manajemen pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tapanli Selatan dalam meningkatkan minat masyarakat untuk berzakat, 

di Kabupaten Tapanuli Selatan . 

c) Lokasi penelitian mengenai urgensi manajemen terhadap peningkatan 

minat orang yang berzakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tapanuli Selatan menjadi landasan untuk meneliti mengangkat suatu 
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judul penelitian terutama dalam hal pentingnya manajemen pada Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai dari penyusunan proposal sampai dengan 

penyusunan laporan penelitian, yang dilakukan pada 24 Februari 2020 

sampai 20 Agustus 2020 

B. JenisPenelitian 

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
40

 

Pendekatan deskriptif yaitu gambaran keadaan objek yang diteliti pada saat 

sekarang yaitu keadaan manajemen untuk peningkatan mianat orang berzakat 

pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan. 

1. Informan 

Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang 

masalah atau keadaan yang sebenarnya.
41

Informan adalah orang yang 

diwawancarai, diminta informasi oleh si pewancara. Jumlah informan 

bukanlah kriteria utama, akan tetapi lebih ditentukan kepada sumber data 

yang dapat memberikan informasi sesuai dengan tujuan penelitian. 
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Berdasarkan pendapat di atas, maka adapun informan yang 

ditetapkan dalam penelitian ini adalah pengurus Muzakki berzakat pada 

Lembaga Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan. 

C. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Menurut 

Lofland yang dikutip dari Lexy J. Moleong sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian 

ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, 

foto dan statistik.
42

 Sumber data pada penelitian ini terdiri dari dua macam, 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, yaitu data pokok yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini.
43

 

Adapun sumber data dalam penelitian ini ada 2 (dua) yaitu: 

1. Data primer 

dalam hal ini yang dijadikan sebagai data primer dengan pengurus 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan. 

a. Ketua Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan 

Pegawai/staf Badan Amil Zakat Nasional. 

b. Muzakki yang tercatat dalam laporan BadanAmil ZakatNasional Tapanuli 

Selatan, sebanyak 46 (empat puluh enam.) lembaga. 
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c. Pegawaiyang berjumlah 20 (duapuluh) orang yang aktif di tahun 2019 – 

2020. 

2. Data Sekunder  

Data skunder adalah data pendukung yang diperoleh dari berbagai 

sumber.
44

 Dalam hal ini yang dijadikan sebagai data sekunder dalam 

penelitian ini adalah.Diperoleh tidak langsung dari subjek penelitian 

melalui media perantara atau pihak lain yang mendukung data tersebut 

dan  yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah. 

a. Muzakki yang berzakat pada BadanAmil Zakat Nasional Tapanuli 

Selatan. 

b. Laporan Tahunan Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan. 

c. SK Ketua Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan dan 

dokumen-dokumen lain 

D. Teknik  Pengumpulan Data 

Untuk Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. 

Metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
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memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
45

 Wawancara adalah metode 

pengumpulan data yang amat populer, karena itu banyak digunakan di 

berbagai penelitian. Bentuk wawancara yang digunakan adalah wawancara 

terstruktur yaitu wawancara yang pewawancaranya menerapkan sendiri 

masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. Hal ini ditujukan untuk 

mencari jawaban hipotesis. Untuk itu, pertanyaan disusun dengan ketat. 

Pertanyaan yang diajukan sama untuk semua subjek.
46

Anas Sudijono 

mengemukakan, secara umum yang dimaksud dengan wawancara adalah 

cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang behadapan muka dan 

dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.
47

 Wawancara adalah untuk 

mencari data-data dari lapangan tentang pencapaian tujuan terhadap 

meningkatnya keimanan Mustahiq dan meningkatnya perekonomian 

mustahiq, jumlah mustahiq, siapa-siapa saja orang yang menerima zakat , 

dan penyaluran zakat dan lansung dari sumbernya. Pengurus Badan Amil 

Zakat Nasional, Muzakki. 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang diarahkan pada 

kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul 

dan mempertimbangkan hubungan antar asfek dalam hubungan 
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tersebut.
48

Dari hasil ini kita dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas 

tentang masalahnya dan mungkin petunjuk-petunjuk tentang cara 

memecahkannya.
49

 

Tujuan observasi dalam banyak hal, adalah untuk memahami 

perilaku dan kejadian-kejadian, dalam hal ini cara yang dilakukan peneliti 

adalah participant observation (pengamatan partisipasi), yaitu dengan cara 

melibatkan diri atau menjadi bagian lingkungan sosial (organisasi) tengah 

diamati melalui teknik partisipasi dapat memperoleh data relatif lebih akurat 

dan lebih banyak, karena peneliti secara langsung mengamati perilaku dan 

kejadian atau peristiwa dalam lingkungan sosial tertentu.
50

 

Menurut Lexy J.Maleong  pengamatan observasi ataupun 

pengamatan dapat dibedakan menjadi dua yaitu pengamatan berperan serta 

dan tidak berperan serta. Dalam pengamatan yang tidak berperan serta, 

seseorang hanya melakukan satu fungsi yaitu mengamati tetapi pada 

pengamatan berperan serta seseorang disamping mengamati juga menjadi 

anggota dari objek yang diamati.
51

 

Berdasar dua jenis observasi yang dikemukakan. yaitu 

melaksanakan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti, 

terutama dalam kehidupan sehari-hari mustahiq Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 
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3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
52

 Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, agenda, dan sebagainya.Untuk melengkapi data yang diproleh 

melalui pengamatan dan wawancara dalam penelitian, peneliti 

mengumpulkan dokumentasi berupa catatan lapangan, rekaman, biografi 

atau dokumen yang ada dalam kegiatan untuk meningkatkan minat orang 

yang berzakat pada badan amil zakat, Kabupaten Tapanuli Selatan. 

E. Teknik Pengolahandan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Setelah seluruh data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 

pengolahan data atau reduksi data, dalam tahap ini peneliti akan 

menerapkan langkah-langkah sebagai berikut :  

a) Melakukan kategorisasi, dalam hal ini peneliti memilih dan memilah 

data sesuai dengan masing-masing pokok bahasan. 

b) Pengorganisasian data, dengan maksud data yang dimaksud dapat 

terlihat secara utuh. 
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c) Penskripsian data, dalam hal ini peneliti akan menguraikan data secara 

sistematis.  

d) Menarik kesimpulan, data-data yang telah dianalisa sesuai dengan 

metode analisa yang digunakan pada akhirnya akan disimpulkan.  

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang tepat dikelola, menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain
53

. 

2. Teknik Analisis Data 

Adapun analisis data yang dilaksanakan secara kualitatif dan 

deskriptif. Analisis data dalam penelitian ini disesuaikan dengan sifat data 

yang diperoleh dari lapangan data penelitian ini dianalisis dengan langkah-

langkah sebagai berikut :  

a. Editing Data, yaitu menyusun redaksi data menjadi suatu susunan 

kalimat yang sistematis 

b. Reduksi, yaitu data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk 

uraian yang sangat lengkap. Data tersebut dipilih hal-hal yang pokok 

dan berkaitan dengan masalah sehingga memberi gambaran hasil 

observasi dan wawancara. 

c. Deskripsi Data, yaitu menggunakan data secara sistematis, secara 

deduktif, induktif dengan sistematika pembahasan. 
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Penarikan kesimpulan yaitu menerangkan uraian-uraian data dalam 

beberapa kalimat yang mengandung suatu pengertian secara singkat dan 

padat.
54

 

F. Teknik Menjamin Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 

konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut versi 

positivisme dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan 

paradigmanya sendiri.  Untuk menetapkan keabsahan data, data diperlukan 

teknik pemeriksaan yaitu. 

1. Ketekunan pengamatan 

Ketekunan pengamatan berarti peneliti hendaknya melakukan 

pengamatan dengan teliti dan rinci secara terus menerus terhadap faktor-

faktor yang menonjol, kemudian peneliti menelaah secara rinci sampai 

seluruh faktor yang diamati dapat dipahami. Dengan cara tersebut maka 

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 

sistematis. 

2. Perpanjangan Waktu Penelitian 

Dengan adanya perpanjangan waktu penelitian berarti peneliti 

kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan 

sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan 

perpanjangan penelitian iniberarti hubungan peneliti dengan narasumber 

akan semakin terbentuk, semakin akrab, semakin terbuka, saling 
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mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. 

Selain itu, perpanjangan penelitian akan meningkatkan derajat 

kepercayaan data yang dikumpulkan. 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling 

banyak dilakukan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 

Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan 

perbedaan perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu 

studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan 

hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahawa dengan 

triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan 

membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori. Untuk 

itu maka peneliti dapat melakukannya dengan jalan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

b. Membandingkan hasil penelitian dengan fakta dilapangan.
55

 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil pengamatan dibandingkan 

kembali dengan data yang didapat, kemudian hasil wawancara agar 

peneliti mengetahui validitas data yang didapatkan, kemudian hasil 

wawancara membandingkan hasil yang di peroleh berdasarkan hasil 

penelitian dengan fakta atau nyata yang terjadi di lapangan, untuk 
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mengetahui apakah hasil penelitian sudah sesuai secara fakta atau nyata 

serta meningkatkan derajat keabsahan data peneliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Kantor Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan 

salah satu badan yang resmi pengelola zakat yang keberadaannya diatur 

berdasarkan: 

a. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1956 tentang pembentukan Daerah 

Otonom Kabupaten-Kabupaten dalam lingkungan Daerah Provinsi 

Sumatera Utara. 

b. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1999 tentang Peradilan Agama. 

c. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. 

d. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan 

Perundang-Undangan. 

e. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah. 

f. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Pertimbangan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah. 

g. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan 

Pemerintah antara Pemerintah Daerah Provinsi dan Daerah 

Kabupaten/Kota. 

h. Keputusan Menteri Agama Nomor 373 Tahun 2003 tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat 



43 
 

 

i. Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan Nomor 5 tahun 2002 

tentang Pengelolaan Zakat, Infaq dan Sedekah. 

Kantor Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan 

beralamatkan di Jln. Willem Iskandar Kota Padangsidimpuan
56

 

2. Analisis Lembaga Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Keberhasilan pengumpulan zakat tidak terlepas dari manajemen 

pengelolaaannya untuk menunjang kepada keberhasilan penghimpunan 

zakat. Pengelolaan zakat di zaman modern seperti sekarang ini sebaiknya 

ditangani olehorang-orangyang beriman, berakhlak mulia, berpengetahuan 

yang luas dan berketrampilan manajemen yang modern dengan perencanaan 

yang matang, tujuannya dan juga dengan hasil-hasil yang ingin dicapainya, 

agar dapat menciptakan kewibawaan dari para pengurus zakat dan 

meningkatkan kepercayaan dari Muzakki. Untuk dapat mengelola zakat 

dengan baik professional dan bertanggung jawab. 

3. Fungsi Manajemen Pada Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan. 

Seorang pemimpin harus mampu melakukan fungsi-fungsi 

manajemen. Fungsi-fungsi itu lazim disingkat dengan POAC. Fungsi POAC 

ialah pleanning dengan merencanakan, organizing sama dengan 

mengorganisasikan, actuating atau activating sama dengan menggerakkan/ 

mendorong, controling sama dengan mengawasi dan coordinating 

melaksanakan kordinasi. Apakah telah tercapai manajemen pada Lembaga 
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Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan dari hasil 

Obsernasi Penelitian  

a) Perencanaan 

Perencanaan yang dibuat oleh Lembaga Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan meliputi kegiatan menetapkan apa 

yang ingin dicapai, bagaimana mencapai, berapa lama, beberapa orang 

yang diperlukan, dan berapa banyak biaya. Perencanaan dibuat sebelum 

tindakan dilaksanakan. 

b) Pengorganisasian 

Pengorganisasian Lembaga Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tapanuli Selatan sebagai keseluruhan proses untuk memilih 

orang-orang serta mengalokasikan sarana dan prasarana untuk 

menunjang tugas orang-orang itu dalam organisasi. Ada empat syarat 

yang harus dipertimbangkan pengorganisasian yaitu: legitimasi, efisiensi, 

keefektifan dan keunggulan. 

c) Pengarahan 

Pengarahan dilakukan Lembaga Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tapanuli Selatan agar kegiatan yang dilakukan bersama tetap 

melalui jalur yang telah ditetapkan, tidak menyimpang sehingga 

menimbulkan pemborosan. Pengarahan juga dapat difahami sebagai 

pemberian petunjuk atau bimbingan bagaimana tugas-tugas harus 

dilaksanakan. Kegiatan pengarahan antara lain adalah Memberikan dan 

menjelaskan perintah. 
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Memberikan petunjuk melaksanakan suatu tugas memberikan 

kesempatan meningkatkan pengetahuan, keterampilan/kecakapan dan 

keahlian agar lebih efektif dalam melaksanakan berbagai kegiatan. 

Memberikan kesempatan untuk menyumbangkan tenaga dan pikiran 

untuk memajukan organisasi berdasarkan inisiatif dan kereativitas. 

Memberikan koreksi agar setiap personal melakukan tugas dengan 

efisien.  

d) Pengawasan,  

Pengawasan dilakukan Lembaga Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tapanuli Selatan dilakukan untuk memantau, mengendalikan, 

membina, dan pelurusan sebagai upaya pengendalian mutu suatu 

kegiatan atau pekerjaan. Melalui pengawasan dapat diketahuai apakah 

pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan rencana awal.
57

 

4. Badan Amil Zakat Nasional dibentuk dengan tujuan memberikan 

pelayanan kepada muzakki dengan memberikan pelayanan dalam 

menunaikan zakat, infaq dan sedekah. Pelayanan ini dilakukan baik kepada 

instansi pemerintah melalui Unit Badan Zakat yang telah terbentuk, dan 

pelayanan kepada perorangan maupun perusahaan-perusahaan swasta. Disisi 

lain Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan memberikan 

pelayanan kepada mustahiq dalam bentuk penyaluran produktif maupun 

konsumtif yaitu memberikan beasiswa, bantuan modal usaha mikro kecil, 
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bantuan untuk muallaf, anak yatim/kaum dhuafa, anak jalanan dan juga 

bentuan peralatan ibadah.
58

 

Berikut ini adalah tujuan dibentuknya Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tapanuli Selatan secara rinci:  

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menunaikan zakat, infaq dan 

sedekah. 

b. Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat, 

infaq dan sedekah.Meningkatkan fungsi dan peranan keagamaan dalam 

upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan berkeadilan sosial. 

c. Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat, infaq dan sedekah.
59

 

5 Tugas dan Fungsi Badan Amil Zakat Tapanuli Selatan 

Adapun Tugas dan Fungsi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tapanuli Selatan diantaranya adalah: 

a. Tugas 

Menyelenggarakan pengumpulan, pendaya gunaan dan 

pendistribusian serta pengembangan zakat, infaq dan sedekah sesuai 

dengan fungsi dan tujuannya. 

b. Fungsi  

Menyusun program kerja, Mengumpulkan zakat, infaq dan sedekah 

dari masyarakat, PNS dan pengusaha. Mendayagunakan dan 

mendistribusikan zakat, infaq dan sedekah sesuai dengan ketentuan 
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syariah Islam. Memberikan penyuluhan kepada mustahiq. Membina 

pemanfaatan daya guna zakat, infaq dan sedekah. Mengendalikan 

palaksanaan pengumpulan, pendayagunaan dan pendistribusian.
60

 

5.  Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan. 

Adapaun Visi Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan adalah 

“menjadikan Badan Amil Zakat Nasional yang mandiri, terpercaya dan 

meningkatkan posisii mustahiq menjadi Muzakki” 

Misi Badan Amil Zakat nasional Kabupaten Tapanuli Selatan adalah:  

a. Membina, mengembangkan dan mendayagunakan terhadap pengurus dan 

potensi umat sesuai tuntutan syariat islam. 

b. Mengoptimalkan pemungutan, pendistribusian dan pendayagunaan dana 

zakat, infaq dan sedekah dan dapat disalurkan secara merata sehingga 

dapat mensejahterakan umat. 

c. Menciptakan Amil Zakat yang professional, amanah dan transparan 

sesuai dengan syariat islam. 

6. Susunan Pengurus Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Susunan pengurus Badan Amil Zakat Nasionl Tapsel adalah susunan 

unit-unit kerja yang menunjukkan hubungan antar unit di Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan. Di bawah ini merupakan susunan 

kepengurusan Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan Periode 2018-

2019 
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Tabel 1 Susunan Pengurus Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli 

Selatan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Surat Keputusan Ketua Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli 

Selatan No. 019/ KPTS/BAZNAS-TS/IX/2019. 
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Tabel 2 Kategori Pelaksana Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli 

Selatan berdasarkan tingkat unit kerja 

No Unit Kerja Jumlah Persentase 

(%) 

1 Kepala BAZNAS 1 5,2 

2 Sekretaris -  

3 Bendahara 1 5,2 

4 Wakil Bendahara 1 5,2 

5 Ketua Bidang Pengumpulan 1 5,2 

6 Ketua Bidang Pendistribusian dan 

pendayagunaan 

1 5,2 

7 Ketua Bidang ADM, SDM dan UMUM 1 5,2 

8 Anggota Bidang Pengumpulan 4 21,05% 

9 Anggota Bidang Pendistribusian dan 

Pendayagunaan 

4 21,05% 

10 Bidang ADM, SDM dan UMUM 4 21,05% 

11 Sekretariat 1 5,2 

JUMLAH 19 100% 

Sumber: Diolah dari data primer dan sekunder tahun 2019 

Data diatas diambil dari Surat Keputusan Ketua Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan No. 019/ KPTS/Badan Amil Zakat 

Nasional -TS/IX/2018. Dapat dilihat bahwa jumlah pelaksana Badan Amil 

Zakat Nasional Tapanuli Selatan adalah 19 orang dengan Sekretarisnya 

adalah penyelenggara syariah Kemenag Tapsel.  

Tabel 3 Kategori Pelaksana Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli 

Selatan berdasarkan tingkat pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 S3 2 10,5% 

2 S2 3 15,7% 

3 S1 14 68% 

JUMLAH 19 100% 

Sumber: Diolah dari data primer dan sekunder tahun 2019 

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa hampir seluruh pelaksana 

Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan telah menyelesaikan 

pendidikan di perguruan tinggi.  
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Tabel 4 Kategori Pelaksana Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli 

Selatan berdasarkan jenis kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

1 Laki-laki 15 78% 

2 Wanita 4 22% 

JUMLAH 19 100% 

Sumber: Diolah dari data primer dan sekunder tahun 2019 

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar pelaksana Badan 

Amil Zakat NasionalTapanuli Selatan adalah lelaki dengan perbandingan 

kurang lelaki dan wanita kurang lebih 4:1.  

Berikut ini adalah skema pengumpulan dan pendistribusian dana zakat 

oleh Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan. 

Tabel 5 Skema pengumpulan dan pendistribusian dana zakat 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah dari data primer tahun 2019 

Unit Pengumpul Zakat adalah satuan organisasi yang dibentuk oleh 

Badan Amil Zakat Nasioanal untuk membantu mengumpulkan zakat dapat 

membentuk unit Pengumpul Zakat pada institusi. 

Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan membentuk unit 

Pengumpul Zakat di instansi pemerintahan dan juga di seluruh kecamatan di 

Tapanuli Selatan untuk membantu Badan Amil Zakat Nasioanal dalam 

Penerimaan 

Gaji per 

bulan  

UPZ kecamatan 

melakukan survey 

mustahik zakat 

UPZ menyetor 

zakat ke rekening 

BAZNAS 

BAZNAS 

menerima dan 

mengelola dana 

zakat 

UPZ 

Mengumpulkan 

semua zakat 

para PNS 

UPZ 

Memotong 

gaji PNS 

Zakat 

didistribusi

kan kepada 

mustahik 

UPZ dan 

BAZNAS 

menetapkan 

mustahik zakat 
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mengumpulkan dan mendistribusikan zakat. Berikut ini adalah daftar UPZ 

pada SKPD di Lingkungan Pemerintahan Kabupaten Tapanuli Selatan 

Periode 2017-2022.
61

 

Tabel 6 Daftar UPZ pada SKPD di Lingkungan Pemerintahan 

Kabupaten Tapanuli Selatan Periode 2017-2022 

No Satuan Kerja Perangkat Daerah Pengumpul Zakat 

1 Dinas Pendidikan Daerah Bendahara Pengeluaran 

2 Dinas Kesehatan Daerah Bendahara Pengeluaran 

3 Dinas PU dan Petaan Ruang Daerah Bendahara Pengeluaran 

4 Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Permukiman Daerah 

Bendahara Pengeluaran 

5 Satuan Polisi Pamong Praja Daerah Bendahara Pengeluaran 

6 Dinas Sosial Daerah Bendahara Pengeluaran 

7 Dinas Ketenagakerjaan Daerah Bendahara Pengeluaran 

8 Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak Daerah 

Bendahara Pengeluaran 

9 Dinas Ketahanan Pangan Daerah Bendahara Pengeluaran 

10 Dinas Lingkungan HIdup Daerah Bendahara Pengeluaran 

11 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Bendahara Pengeluaran 

12 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Bendahara Pengeluaran 

13 Dinas Pengendalian Penduduk dan KB Bendahara Pengeluaran 

14 Dinas Perhubungan Daerah Bendahara Pengeluaran 

15 Dinas Komunikasi dan Informatika Daerah Bendahara Pengeluaran 

16 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Perijinan Terpadu Satu Pintu Daerah 

Bendahara Pengeluaran 

17 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Bendahara Pengeluaran 

18 Dinas Perikanan Daerah Bendahara Pengeluaran 

19 Dinas Pariwisata Daerah Bendahara Pengeluaran 

20 Dinas Pertanian Daerah Bendahara Pengeluaran 

21 Dinas Perdagangan dan Koperasi Usaha 

Kecil Menengah Daerah 

Bendahara Pengeluaran 

22 Dinas Perindustrian Daerah Bendahara Pengeluaran 

23 Inspektorat Daerah Bendahara Pengeluaran 

24 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Bendahara Pengeluaran 

25 Badan Pengelola Keuangan Keuangan, 

Pendapatan dan Aset Daerah 

Bendahara Pengeluaran 

26 Badan Kepegawaian Daerah Bendahara Pengeluaran 

27 Badan Penanggulangan Bencana Daerah Bendahara Pengeluaran 

28 Sekretariat Daerah Bendahara Pengeluaran 
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29 Sekretariat DPRD Kabupaten Bendahara Pengeluaran 

30 Kantor Satuan Bangsa dan Politik Bendahara Pengeluaran 

31 Kantor Camat Aek Bilah Bendahara Pengeluaran 

32 Kantor Camat Angkola Barat Bendahara Pengeluaran 

33 Kantor Camat Angkola Sangkunur Bendahara Pengeluaran 

34 Kantor Camat Angkola Selatan Bendahara Pengeluaran 

35 Kantor Camat Angkola Timur Bendahara Pengeluaran 

36 Kantor Camat Arse Bendahara Pengeluaran 

37 Kantor Camat Batang Angkola Bendahara Pengeluaran 

38 Kantor Camat Batangtoru Bendahara Pengeluaran 

39 Kantor Camat Marancar Bendahara Pengeluaran 

40 Kantor Camat Muara Batangtoru Bendahara Pengeluaran 

41 Kantor Camat Saipar Dolok Hole Bendahara Pengeluaran 

42 Kantor Camat Sayurmatinggi Bendahara Pengeluaran 

43 Kantor Camat Sipirok Bendahara Pengeluaran 

44 Kantor Camat Tano Tombangan Bendahara Pengeluaran 

Sumber: Dokumen Keputusan Ketua Baznas Tapsel Tahun 2019. 

Dari daftar tersebut dapat dilihat bahwa yang diangkat menjadi Unit 

Pengumpul Zakat adalah yang memiliki jabatan sebagai bendahara 

pengeluaran di setiap instansi pemerintahan. Bendahara pengeluaran ini 

yang akan memotong gaji para PNS untuk zakat penghasilannya. Kemudian 

setelah zakat terkumpul semuanya maka zakat tersebut akan diterima oleh 

Badan Amil Zakat Nasioanal Tapanuli Selatan atas nama instansi 

pemerintahan tersebut. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, 

berikut ini adalah daftar muzakki Badan Amil Zakat Nasional  Tapanuli 

Selatan pada tahun 2019.
62
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Tabel 7 Daftar Muzakki Badan Amil Zakat Nasional ( Tapanuli Selatan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Laporan Tahunan Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan 

 

 

Data tersebut merupakan daftar muzakki dari setiap instansi 

pemerintah di lingkungan Tapanuli Selatan. Terdapat 46 list muzakki yang 

dicantumkan dalam laporan tersebut. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 
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instansi pemerintah yang rutin memberikan zakatnya selama setahun penuh 

(12 bulan)  kepada Badan Amil Zakat Nasioanal Tapanuli Selatan berjumlah 

6 instansi. Kemudian, instansi yang memberikan zakat lebih dari 6 bulan 

(>50%) berjumlah 13 instansi. Instansi yang menyetorkan zakat kurang dari 

6 bulan (<50%) berjumlah 10 instansi. Sedangkan instansi yang tidak 

menyetorkan zakat sama sekali di tahun 2018 berjumlah 12 instansi. Berikut 

ini penulis sajikan data tersebut dalam bentuk tabel. 

Tabel 8Penggolonganmuzakki berdasarkan instensitas pemberian 

zakat pada tahun 2019 

No Intensitas Setor Zakat 

Rutin 12 

bulan 

(100%) 

Diatas 6 

bulan 

(>50%) 

Dibawah 6 

bulan 

(<50%) 

0 bulan 

(0%) 

1 KDH 

WKDH 

Bupati 

Tapsel 

Sek. DPRD KTSPPM Dinas 

Perumahan 

Rakyat 

2 BKD Tapsel DPMPPTSP Man Sipirok BP2KP Tapsel 

3 Kemenag SETDAKAB Kominfo Din. 

Kehutanan 

4 Bagi Hasil Din. 

Perikanan 

Min BIRU Dinas PUD 

5 Dinas PP & 

PA 

KESBANG Mtsn Sipirok Mtsn. 

Bat.Angkola 

6 Dinas PP BAPPEDA Camat Tantom Din. 

Koperindag 

7  BPBD Tapsel DEPERINDAG Mtsn. 

Batangtoru 

8  Din. Pertanian Camat. 

Ang.Selatan 

Mtsn SD Hole 

9  Kacam Arse Baznas Tapsel Camat 

Bt.Angkola 

10  Camat SD 

Hole 

Setor Tunai Dinas KB 

11  Inspektorat  Min Ramba 

Batang 

12  Min. 

Panompuan 

 Diskania 



55 
 

 

13  Setor Tunai   

TOTAL 

41  

Instansi 

6 instansi 13 instansi 10 instansi 12 instansi 

 

Grafik 1 Penggolongan Muzakki Berdasarkan Intensitas Pemberian 

Zakat Pada Tahun 2019 
  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah dari laporan tahunan Badan Amil Zakat Nasional 

(Baznas) Tapanuli Selatan tahun 2019. 

 

Dari data tersebut dapat diklasifikasikan bahwa jumlah instansi yang 

memiliki motivasi besar berzakat melalui Badan Amil Zakat Nasioanal 

Tapsel terdiri dari muzakki yang rutin membayar zakat dan yang telah 

membayar zakat lebih dari 6 bulan. Jumlah kedua golongan tersebut adalah 

19 muzakki. Sedangkan yang kurang motivasinya berzakat melalui Badan 

Amil Zakat Nasioanal Tapsel terdiri dari golongan muzakki yang membayar 

zakat kurang dari 6 bulan dan Muzakki yang tidak membayar zakat sama 

sekali di tahun 2019. Jumlah Muzakki tersebut adalah 22 muzakki. Dapat 

disimpulkan bahwa masih lebih banyak Muzakki yang tidak memiliki 

0

2

4

6

8
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12 bulan
(100%)

lebih dari 6
bulan

(>50%)

kurang dari
6 bulan
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0 bulan (0 %)
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motivasi yang besar untuk berzakat melalui Badan Amil Zakat Nasioanal 

Tapanuli Selatan.
63

 

Hal tersebut bertujuan untukmensosialisasikan secara luas kepada 

masyarakat tentang kewajiban membayar zakat. Berikut ini penulis 

cantumkan tabel distribusi zakat oleh Badan Amil Zakat Nasional Tapsel di 

setiap kecamatan di Tapanuli Selatan pada tahun 2019. 

Tabel 6 Jadwal Pendistribusian Zakat Baznas Tapsel  Tahun 2019 

MOMEN 

DISTRIBUSI 

NO NAMA 

KECAMATAN 

TGL 

DISTRIBUSI 

JUMLAH 

MUSTAHIK 

JUMLAH 

ZAKAT 

SAFARI 

RAMADHAN 

1 Batang Angkola 22 Mei 2019 15 Rp. 7.500.000 

2 Sipirok 2 Juni 2019 15 Rp. 7.500.000 

3 Arse 24 Mei 2019 15 Rp. 7.500.000 

4 Angkola Timur 7 Juni 2019 15 Rp. 7.500.000 

5 Tantom Angkola 5 Juni 2019 15 Rp. 7.500.000 

6 Aek Bilah 26 Mei 2019 15 Rp. 7.500.000 

7 Muara Batangtoru 20 Mei 2019 15 Rp. 7.500.000 

8 Angkola Selatan 6 Juni 2019 15 Rp. 7.500.000 

9 Angkola Barat 8 Juni 2019 15 Rp. 7.500.000 

10 Angkola Sangkunur 3 Juni 2019 15 Rp. 7.500.000 

11 Batangtoru 23 Mei 2019 15 Rp. 7.500.000 

12 Sayurmatinggi 25 Mei 2019 15 Rp. 7.500.000 

13 Marancar 4 Juni 2019 15 Rp. 7.500.000 

14 Sd. Hole 21 Mei 2019 15 Rp. 7.500.000 

SAFARI 

MUHARRAM 

1 Batang Angkola 25 September 2019 10 Rp. 5.000.000 

2 Sipirok 9 September 2019 10 Rp. 5.000.000 

3 Arse 10 September 2019 10 Rp. 5.000.000 

4 Angkola Timur 16 September 2019 10 Rp. 5.000.000 

5 Tantom Angkola 28 September 2019 10 Rp. 5.000.000 

6 Aek Bilah 22 September 2019 10 Rp. 5.000.000 

7 Muara Batangtoru 23 September 2019 10 Rp. 5.000.000 

8 Angkola Selatan 18 September 2019 10 Rp. 5.000.000 

9 Angkola Barat 12 September 2019 10 Rp. 5.000.000 

10 Angkola Sangkunur 22 September 2019 10 Rp. 5.000.000 

11 Batangtoru 13 September 2019 10 Rp. 5.000.000 

12 Sayurmatinggi 20 September 2019 10 Rp. 5.000.000 

13 Marancar 13 September 2019 10 Rp. 5.000.000 

14 Sd. Hole 30 September 2019 10 Rp. 5.000.000 

 Angkola Muara Tais 11 September 2019 10 Rp. 5.000.000 

SAFARI 

MAULID 

1 Batang Angkola 28 Nopember 2019 10 Rp. 5.000.000 

2 Sipirok 11 Nopember 2019 10 Rp. 5.000.000 
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3 Arse 25 Nopember 2019 10 Rp. 5.000.000 

4 Angkola Timur 18 Nopember 2019 10 Rp. 5.000.000 

5 Tantom Angkola 2 Desember 2019 10 Rp. 5.000.000 

6 Aek Bilah 5 Nopember 2019 10 Rp. 5.000.000 

7 Muara Batangtoru 28 Nopember 2019 10 Rp. 5.000.000 

8 Angkola Selatan 20 Nopember 2019 10 Rp. 5.000.000 

9 Angkola Barat 6 Nopember 2019 10 Rp. 5.000.000 

10 Angkola Sangkunur 29 Nopember 2019 10 Rp. 5.000.000 

11 Batangtoru 15 Nopember 2019 10 Rp. 5.000.000 

12 Sayurmatinggi 15 Nopember 2019 10 Rp. 5.000.000 

13 Marancar   Rp. 5.000.000 

14 Sd. Hole 27 Nopember 2019 10 Rp. 5.000.000 

 Angkola Muara Tais 13 Nopember 2019 10 Rp. 5.000.000 

SAFARI 

Isra‟ mikraj 

1 Batang Angkola 27 Maret 2019 10 Rp. 5.000.000 

2 Sipirok 26 Maret 2019 10 Rp. 5.000.000 

3 Arse 1 April 2019 10 Rp. 5.000.000 

4 Angkola Timur 25 April 2019 10 Rp. 5.000.000 

5 Tantom Angkola 6 April 2019 10 Rp. 5.000.000 

6 Aek Bilah 21 April 2019 10 Rp. 5.000.000 

7 Muara Batangtoru 2 April 2019 10 Rp. 5.000.000 

8 Angkola Selatan 28 Maret 2019 10 Rp. 5.000.000 

9 Angkola Barat 5 April 2019 10 Rp. 5.000.000 

10 Angkola Sangkunur 30 Maret 2019 10 Rp. 5.000.000 

11 Batangtoru 4 April 2019 10 Rp. 5.000.000 

12 Sayurmatinggi 12 April 2019 10 Rp. 5.000.000 

13 Marancar 3 April 2019 10 Rp. 5.000.000 

14 Sd. Hole 9 April 2019 10 Rp. 5.000.000 

15 Angkola Timur 11 April 2019 10 Rp. 5.000.000 

Sumber: Diolah dari Laporan Tahunan BAZNAS Tapsel 

 

Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa Badan Amil Zakat Nasional 

Tapsel secara rutin mendistribusikan zakat yang telah terkumpul setiap 4 

bulan ke setiap kecamatan yang ada di Kabupaten Tapanuli Selatan. Adapun 

jadwal pendistribusiannya dilakukan secara bergilir dan acak di setiap 

kecamatan. Jumlah mustahik merata disetiap kecamatan, yaitu diantara 10-

15 orang mustahik. Penetapan mustahik di setiap kecamatan tersebut adalah 

melalui survei lapangan yang dilakukan oleh UPZ terhadap mustahik yang 

berhak menerima zakat.Selain memberikan zakat kepada fakir miskin setiap 

4 bulan di setiap kecamatan, Badan Amil Zakat Nasioanal Tapsel juga 
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memberikan berbagai bentuk bantuan lain kepada mustahik yang 

membutuhkan. Misalnya bantuan beasiswa luar negeri, bantuan pengobatan 

penyakit, bantuan pembangunan masjid, sekolah, MDA dan bantuan 

pembangunan rumah bagi warga yang tinggal di rumah tak layak huni. 

Salah seorang Mustahik zakat yang menerima bantuan berupa dana untuk 

membangun rumah adalah warga Hapesong Baru bernama Ibu Masderita.
64

 

B. Temuan khusus 

1. Pentingnya Manajemen Lembaga Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 

`Badan Amil Zakat Nasional merupakan badan resmi dan satu-

satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden 

RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan 

menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. 

Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat semakin mengukuhkan peran Badan Amil Zakat Nasional sebagai 

lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional. 

Dalam UU tersebut, Badan Amil Zakat Nasional dinyatakan sebagai 

lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan 

bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama. Badan 

Amil Zakat Nasional bersama Pemerintah bertanggung jawab untuk 

mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan: syariat Islam, amanah, 

kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas. 
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Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan diresmikan pada 

tanggal 1 Januari 2014 oleh Bupati Tapanuli Selatan. Lembaga ini 

merupakan satu-satunya lembaga resmi dalam mengelola zakat 

masyarakat Tapanuli Selatan. Tapanuli Selatan merupakan salah satu 

kabupaten di Sumatera Utara dengan populasi masyarakat berjumlah 

280.283 jiwa. Masyarakat tersebut tersebar dalam  kecamatan, yaitu: 

Kecamatan Aek Bilah, Kecamatan Angkola Barat, Kecamatan Angkola 

Sangkunur, Kecamatan Angkola Selatan, Kecamatan AngSkola Timur, 

Kecamatan Arse, Kecamatan Batang Angkola, Kecamatan Batangtoru, 

Kecamatan Marancar, Kecamatan Muara Batangtoru, Kecamatan Saipar 

Dolok Hole, Kecamatan Sayur Matinggi, Kecamatan Sipirok, 

Kecamatan Tano Tombangan Angkola, dan Kecamatan Angkola Muara 

Tais.
65

 

Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan bertugas 

mengumpulkan, mendayagunakan, mendistribusikan dan 

mengembangkan zakat, infaq dan sedekah masyarakat Kabupaten 

Tapanuli Selatan sesuai dengan fungsi dan tujuannya. 

Selama empat tahun berdiri, Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli 

Selatan telah menyalurkan zakat berupa zakat produktif dan zakat 

konsumtif. Zakat produktif disalurkan kepada masyarakat pada awal 

mula pendirian Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan. Namun 

sebab dinilai tidak cukup efektif dan efisian, penyaluran zakat produktif 
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tidak lagi dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan. 

Sedangkan penyaluran zakat konsumtif kepada mustahiq, sampai saat ini 

masih berjalan dengan baik. 

Kegiatan pengumpulan zakat dilaksanakan setiap bulan oleh Badan 

Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan. Dana tersebut bersumber dari 

zakat para Pegawai Negeri Sipil (PNS), para pengusaha dan masyarakat 

di wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan.
66

 Badan Amil Zakat Nasional 

Tapanuli Selatan mengaku memfokuskan pengumpulan zakat pada 

kalangan Pegawai Negeri Sipilyang bekerja di dinas, badan atau 

instansi-instansi pemerintah. Alasannya, Pegawai Negeri Sipil dianggap 

telah memiliki penghasilan yang tetap sehingga mampu mengeluarkan 

zakatnya pertahun. Zakat yang diserahkan Pegawai Negeri Sipil ini 

termasuk ke dalam golongan Zakat Mal, dengan kriteria zakat 

penghasilan atau profesi. 

a. Pentingnya Manajemen dalam meningkatkan minat Muzakki (PNS) 

diBadan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan. Peneliti 

mewawancarai Bapak Ruslan Harahap,sebagai Sekretariat seberapa 

penting manajemen bagi lembaga Badan Amil Zakat Nasional 

Tapsel?Bapak Ruslan Harahap menyampaikan bahwa. 

„‟manajemen dalam sebuah lembaga sangatlah penting karna 

adanya manajemen sebuah tujuan akan tercapai dengan baik, 

salah satu persiapan yang dilakukan adalah dengan 

penyampaian berbagaimetode. Pada saat yang sama kita mulai 

mengontrol dan memberitahukan setiap pengurus untuk lebih 
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tau akan fungnsi masing-masing apa saja yang yang di maksud 

manajemen dalam sebuah lembaga.‟‟
67

 

 

Selanjutnya wawancara dengan Ibu Ernawati Siregar, salah 

seorang MuzakkiPegawai Negeri Sipil (PNS) yang bekerja di 

Kementerian Agama (Kemenag) Tapanuli Selatan mengatakan bahwa. 

“Manajemen sangat mempengaruhi suatu lembaga karna 

manajemen menjadi ukur kinerja setiap lembaga berhasi atau 

tidak suatu lembaga itu tergantung pada cara manajemenya 

mulai dari kerjanya pengumpulan dan penyaluran zakat, paling 

utama Kepala Badan/Dinasnya adalah orang yang memiliki 

pengetahuan manajemen dan pengamalan yang tinggi tentang 

ajaran Islam, dia akan memberikan motivasi kepada para 

pegawainya untuk berzakat, dan mengontrol.‟‟
68

 

 

Berdasarkan wawancara denganibu Masderita sebagai Muzakki 

bagaimana menurut ibuk tentang cara kerjanya pengurus Lembaga 

Badan Amil Zakat Nasional Tapsel? Ibu Masderita menyampaikan 

bahwa. 

“Terkadang kita sebenarnya bukan tidak mau berzakat. Kita 

hanya tidak diingatkan untuk untuk mengeluarkan zakat. 

Sekarang bisa prastis, zakat langsung dipotong dari gaji yang 

didapatkan, kemudian zakat tersebut akan dikumpul oleh 

UPZ.”
69

 

 

Berdasarkan hasil observasi peniliti di Badan Amil Zakat 

Nasional Tapanuli Selatan, dilihat bahwa adanya manajemen 
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membuat cara kinerja yang ada pada lembaga memberikan sdampak 

yang positif bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat,
70

 

Analisis peneliti terhadap pentingnya manajemen dalam 

lembaga Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan karna selama 

ini kurangnya manajemen yang di miliki Badan Amil Zakat Nasional 

Tapsel seperti dalam penyaluran zakat kurang tepat sasaran, adanya 

manajemen akan tau berhasil atau tidak sebuah lembaga dari situ 

lembaga bisa meningkatkan cara kerja yang lebih baik dan masyarakat 

menjadi yakin untuk bersakat pada Badan Amil Zakat Nasional 

Tapanuli Selatan. 

b. Manajemen dalam Peningkatan Minat Muzakki 

Zakat semestinya tidak hanya menimbulkan dampak pada 

peningkatan material saja. Tetapi juga menimbulkan dampak pada 

peningkatan spiritual, pengurus Lembaga Badan Amil Zakat  Nasional 

Tapsel harus menanamkan rasa keyakinan kepada masyarakat dengan 

berbagai cara agar orang orang yang berzakat semakin meningkat. 

Peneliti mewawancarai bapak Ruslan Harahap Pengurus 

Lembaga Badan Amil Zakat Nasional Tapsel Bagaimana peningkatan 

minat Muzakki yang berzakat di Baznas? 

Bapak Ruslan Harahap, menyampaikan bahwa. 

„‟untuk meningkatkan jumlah Muzakki. Hal ini sesuai dengan 

hasil observasi bahwa perekonomian muzakki tidak meningkat 
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jika dilihat dari  data-data yang memberi zakatprofesi pun tetap 

itu saja setiap tahun orang-orang yang memberi zakat.
71

 

 

Dengan mengeluarkan zakat, muzakki semestinya juga 

mengalami peningkatan nilai spiritual dalam dirinya, bahwa dirinya 

telah melaksanakan rukun islam yang ke-4, dan telah memperbaiki 

hablun min Allah dan hablun min an-Naas sekaligus. Muzakki juga 

harus percaya bahwa zakat yang ia keluarkan di jalan Allah akan 

Allah ganti dan Allah beri ganjaran yang lebih baik. Hal tersebut perlu 

disampaikan kepada Muzaakki, agar Muzakki mengetahui hikmah dari 

berzakat dan agar Muzakki semakin termotivasi dalam berzakat. 

 Berdasarkan Observasi peniliti lakukan, kurangnya manajemen 

lembaga dan membuat Muzakki kurang edukasi tentang hikmah zakat, 

ini juga mempengaruhi keberlanjutan Muzakki dalam berzakat.Hal 

tersebut terlihat dari lebih dari setengah instansi yang tidak rutin 

menyetorkan zakatnya kepada Badan Amil Zakat Nasioanal Tapsel.
72

 

Sebagai wujud syukur atas bantuan Allah atas hidupnya melalui 

tangan umat muslim lainnya. Pemberian zakat ini juga seharusnya 

menjadi motivasi bagi dirinya agar suatu saat bisa menjadi muzakki, 

dan menunaikan rukun islam yang ke 4 tersebut yang merupakan salah 

satu amalan yang dicintai Allah Subhana WaTa’ala.Kurangnya 

edukasi seperti hal tersebut tidak menimbulkan niat dan motivasi bagi 
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mustahik untuk bekerja lebih giat lagi agar mampu beralih menjadi 

Muzakki. 

2. Pelaksanaan Manajemen pada Lembaga Badan Amil ZakatNasional 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Untuk melihat bagaimana Manajemen Pengurus Badan Amil 

Zakat Nasional Tapanuli Selatan dalam meningkatkan kessejahteraan 

mustahik, maka penulis menetapkan beberapa indikator, yaitu: 

a. Teknik pengumpulan zakat propesi 

Zakat yang dikeluarkan oleh Pegawai Negeri Sipil bersumber 

dari gaji yang diterimanya selama setahun penuh. Dari gaji selama 

setahun penuh tersebut, dihitung zakat yang dikeluarkan sebesar 

2,5% dari total gaji yang diterima. Kemudian hasil dari 2,5%. 

Misalnya seorang PNS bernama Ernawati Siregar menerima gaji 

setiap bulannya sebesar Rp.3.000.000. Gaji tersebut jika dihitung 

dalam setahun penuh menjadi Rp.3.000.000 x 12 bulan menjadi Rp. 

36.000.000, maka zakat yang harus dikeluarkan menjadi:Rp. 

36.000.000 x 2,5/100 = Rp. 900.000/tahun. 

Dari perhitungan diatas didapatkan bahwa zakat yang harus 

dikeluarkan Bu Erna setiap tahun adalah sejumlah Rp. 900.000. 

Kemudian gaji tersebut dibagi 12 bulan untuk mendapatkan jumlah 

zakat yang dikeluarkan setiap bulan. Rp. 900.000 / 12 bulan = Rp. 

75.000.Maka zakat yang harus dikeluarkan Bu Erna adalah sejumlah 

Rp. 75.000 setiap bulannya.  
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Salah seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bekerja di 

Kementerian Agama (Kemenag) Tapanuli Selatan Ernawati Siregar, 

mengatakan bahwa: 

“Zakat yang saya keluarkan dipotong dari gaji yang diterima 

setiap bulan. Pemotongan tersebut dilakukan oleh Bendahara 

Kemenag selaku Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di Kantor 

Kemenag, hal tersebut sudah berdasarkan persetujuan saya 

sendiri.
73

 

 

Zakat Pegawai Negeri Sipil yang dikeluarkan setiap bulan 

tersebut dipotong dari gaji pegawai oleh Unit Pengumpul Zakat 

(UPZ) di setiap intansi pemerintahan yang telah di SK-kan oleh 

pihak Badan Amil Zakat Tapanuli Selatan. Kemudian setelah semua 

zakat telah terkumpul, UPZ menyetorkan zakat tersebut ke 

rekeningBadan Amil Zakat Nasional Tapsel. Selanjutnya pihak 

Badan Amil Zakat Nasional mengelola dana tersebut untuk 

didistribusikan dan didayagunakan semestinya kepada mustahik. 

Terkadang besar zakat yang diberikan tidak sama setiap bulan. 

Tergantung ada tidaknya kenaikan gaji. Salah seorang muzakki dari 

PNS bernama Jenny mengatakan bahwa:  

„‟Kami biasanya memberikan zakat dengan jumlah yang sama 

setiap bulan, namun terkadang jika ada kenaikan gaji, maka 

zakat yang diberikan juga bertambah, zakat tersebut disetorkan 

pada setiap kali penerimaan gaji.
74

 

 

Pengumpulan merupakan aktivitas yang dilakukan guna 

mendapatkan informasi yang diperlukan dalam rangka mencapai 
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suatu tujuan. Dalam penyaluran zakat propesi ini terlebih dahulu 

dilakukan dengan cara mengumpulkan zakat propesi. Kegiatan 

pengumpulan zakat dilaksanakan setiap bulan oleh Badan Amil 

Zakat Nasional Tapanuli Selatan, Berperan dalam menyelesaikan 

segala urusan zakat, baik itu dari segi pengumpulan sampai 

penyaluran zakat.Dana tersebut bersumber dari zakat para Pegawai 

Negeri Sipil (PNS), para pengusaha dan masyarakat di wilayah 

Kabupaten Tapanuli Selatan. Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli 

Selatan mengaku memfokuskan pengumpulan zakat pada kalangan 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bekerja di dinas, badan atau 

instansi-instansi pemerintah. 

b. Teknik pendataan orang yang menerima zakat propesi (mustahiq) 

Pendataan merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan 

melaluipencatatan untuk memperoleh data tarutama dalam 

penerimaan zakat propesi. Setelah zakat terkumpul maka tahap 

selanjutnya yang dilakukan amil adalah menyalurkan zakat propesi 

kepada mustahiq.Zakat ini akan disalurkan kepada fakir miskin yang 

telah di lakukan pendataan sebelumnya. Pendataan mustahiq. 

Dimana pendataan mustahiq di Badan Amil Zakat Nasioanal 

dilakukan dengan cara amil langsung terjun ke masyarakat. Zakat 

yang telah terkumpul dari semua muzakki akan ditangguhkan hingga 

4 bulan. 
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c. Teknik penyaluran zakat propesi 

Penyaluran adalah pembagian kepada orang banyak. Zakat 

yang dikumpulkan oleh amil zakat, harus segera disalurkan kepada 

para mustahiq sebagaimana yang terdapat dalam surah at-Taubah 

ayat 60. Dalam surah tersebut yang termasuk kedalam orang-orang 

yang menerima zakat (mustahiq) adalah fakir, miskin, riqob, 

amil,muallaf, fi sabilillah, ghorim,dan  ibnu sabil. 

Berdasarkan hasil observasi bahwa penyaluran zakat propesi di 

Badan Amil Zakat Nasioanal Kabupaten Tapanuli Selatan yang telah 

terkumpul dari semua Muzakki akan ditangguhkan hingga 4 bulan. 

Dalam setiap 4 bulan zakat akan di distribusikan kepada mustahik 

yang telah ditetapkan oleh UPZ di tiap-tiap kecamatan. 

Pendistribusian zakat tersebut dilaksanakan 4 kali dalam setahun 

dalam momen-momen haribesar Islam, yaitu Safari Isra‟ Mikraj 

Nabi Muhammad, Safari Ramadhan, Safari Muharram danSafari 

Maulid Nabi Muhammad.
75

Muzakki tidak harus mengikuti prosedur 

yang panjang untuk menghitung jumlah zakat yang harus 

dikeluarkannya. Muzakki juga tidak harus mencari Mustahik yang 

tepat, dan juga tidak harus memerlukan waktu dan tenaga untuk 

mendistribusikan zakatnya. Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli 

Selatan adalah lembaga yang menghimpun tugas-tugas tersebut 

sehingga zakat yang disalurkan bisa sampai kepada Mustahik yang 

                                                           
 

75
Observasi di Kantor BAZNAS Tapsel, 21 Oktober 2019. 



68 
 

 

benar-benar berhak menerima. Salah seorang Muzakki, yaitu 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kemenag Tapanuli Selatan yang 

bernama Nurhidayah (nama samaran) mengatakan bahwa: 

“Menurut saya, adanya Badan Amil Zakat Nasional Tapsel ini 

sangat bagus. Terkadang kita sebenarnya bukan tidak mau 

berzakat. Kita hanya tidak diingatkan untuk untuk 

mengeluarkan zakat. Sekarang bisa prastis, zakat langsung 

dipotong dari gaji yang didapatkan, kemudian zakat tersebut 

akan dikumpul oleh UPZ”
76

. 

 

d. Manajemen Kerja dan Loyalitas Kelompok Kerja 

Semangat kerja merupakan suatu hal yang amat penting yang 

perlu mendapat perhatian dari pimpinan organisasi, agar tujuan yang 

diinginkan tercapai. Apabila pekerja tampak merasa senang, 

optimismengenai kegiatan, dan tugas, serta ramah satu sama lain, 

maka karyawan itudikatakan mempunyai semangat kerja yang 

tinggi. Semangat kerja adalah keinginan dan kesungguhanseseorang 

mengerjakan pekerjaannya dengan baik serta berdisiplin untuk 

mencapai prestasi kerja yang maksimal. 

Dalam melaksanakan kegiatan kerja karyawan tidak akan 

terlepas dari loyalitas dan sikap kerja, sehingga dengan demikian 

karyawan tersebut akan selalu melaksanakan pekerjaan dengan baik. 

Karyawan merasakan adanyakesenangan yang mendalam terhadap 

pekerjaan yang dilakukan.Loyalitas dapat dikatakan 

sebagaikesetiaan seseorang terhadap suatu hal yang bukan hanya 

berupa kesetiaan fisiksemata, namun lebih pada kesetiaan non fisik 
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seperti pikiran dan perhatian.Menurut pengamatan peneliti, semangat 

kerja dan loyalitas kerja antar sesama pengurus Badan Amil Zakat 

NasioanalTapsel masih tergolong kurang. 

3. Peran Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan dalam 

Meningkatkan  Jumlah Muzakki 

a. Sosialisasi Tentang Zakat 

Sosialisasi sangat berpengaruh dalam keberhasilan dan 

keberlanjutan suatu program.Pada prinsipnya sosialisasi bisa 

dilakukan kapanpun, dimanapun dan kepada siapapun tanpa 

dibatasi oleh waktu, tempat dan kepada siapa sosialisasi 

dilakukan.Ada beberapa metode sosialisasi yang bisa dilakukan 

yaitu, sosialisasi langsung dan sosialisasi tidak langsung. 

Sosialisasi langsung yaitu proses sosialisasi yang dilakukan secara 

langsung oleh pemilik program terhadap sasaran program. 

Sedangkan sosialisasi tidak langsung adalah proses sosialisasi 

melalui perantara seperti perantara aparat desa, tokoh masyarakat, 

warga dan lain-lain. Metode secara tak langsung lebih efisien dari 

segi waktu, namun kurang menjamin dari segi hasil karena sasaran 

program tidak mendapat informasi langsung dari sumbernya. 

Pada dasarnya Badan Amil Zakat Nasioanal Tapsel telah 

melakukan dua jenis sosialisasi ini.Secara langsung Badan Amil 

Zakat Nasioanal Tapsel melakukan sosialisasi zakat keintansi-

instansi terkait, baik dalam suasana pertemuan formal maupun 
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nonformalseperti sosialisasi dikantin. Namun, sosialisasi tersebut 

belum ada jadwal rutin yang ditetapkan. Sekretariat Badan Amil 

Zakat Nasioanal Tapsel mengatakan bahwa: 

“Sosialisasi yang dilakukan bisa berbentuk forum maupun 

pertemuan biasa.Di instansi terkait bahkan di kantin-kantin 

makan.Namun, sosialisasi yang dilakukan bersifat 

kondisional dan tidak ada jadwal rutin.Banyak sosialisasi 

juga terkendala dengan biaya”.
77

 

 

Selain sosialisasi secara langsung, Badan Amil Zakat 

Nasioanal Tapsel juga melakukan sosialisasi secara tidak langsung, 

yaitu dengan menetapkan Unit Pengumpul Zakat di tiap-tiap 

instansi maupun kecamatan.UPZ dan Kepala Instansi diharapkan 

memberikan motivasi kepada pegawainya untuk mengeluarkan 

zakat penghasilan mereka.Sosialiasi ini juga harus didampingi 

dengan sosialisasi langsung dari Badan Amil Zakat Nasioanal 

Tapsel kepada pegawai.Hal tersebut agar muzakki mendapat 

informasi dan motivasi yang lebih lengkap dari Badan Amil Zakat 

Nasioanal. Salah seorang muzakki di lingkungan KEMENAG yaitu 

Nur Aisyah mengatakan bahwa. 

“Menurut saya, Badan Amil Zakat Nasioanal Tapsel adalah 

lembaga amil zakat yang professional, transparan dan 

akuntabel.Sampai saat ini saya tidak melihat kelemahan 

Badan Amil Zakat Nasioanal Tapsel ini, tapi mungkin 

hanya pada sosialisasinya yang kurang”.
78

 

 

Dari kedua wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

Sosialisai Badan Amil Zakat Nasioanal Tapsel kewajiban berzakat 
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masih kurang.Selain itu, Selain Sosialisasi di instansi-instansi 

pemerintah, penulis juga menyarankan untuk mengadakan 

sosialisasi kewajiban berzakat kepada perusahaan-perusahaan 

negeri maupun swasta. 

b. Sosial dan Kemudahan Akses Informasi 

Sosil merupakan salah satu syarat profesionalisme suatu 

organisasi.Khususnya bagi muzzakki yang ingin mengetahui sejauh 

mana zakatnya sampai kepada mustahik. Hal tersebut juga dapat 

menumbuhkan kepercayaan muzakki kepada Badan Amil Zakat 

Nasioanal Tapsel dalam mengelola dan mendistribusikan zakatnya. 

Salah seorang muzakki dari KEMENAG Tapanuli Selatan bernama 

Ernawati Siregar saat ditanya tentang keberlanjutan pemberian 

zakat kepada Badan Amil Zakat Nasioanal Tapsel mengatakan: 

“Ya, saya berniat akan tetap membayar zakat kepada Badan Amil 

Zakat Nasioanal Tapsel sampai saya pensiun. Saya percaya Badan 

Amil Zakat Nasioanal Tapsel menyampaikan zakat saya kepada 

yang berhak menerima. Setiap 4 bulan Badan Amil Zakat 

Nasioanal Tapsel selalu mengupdate laporan pendistribusian zakat 

di mading kantor saya. Jadi saya bisa lihat berapa zakat yang 

terkumpul, saldo, dan kemana saja zakat tersebut didistribusikan. 

Selain itu kan, Badan Amil Zakat Nasioanal Tapsel selalu 
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memberikan laporan pertanggungjawaban kepada BUPATI Tapsel, 

jadi saya lebih percaya.”
79

 

Menurut pengamatan peneliti, pihak Badan Amil Zakat 

Nasioanal Tapsel memang sangat terbuka terhadap muzakki 

maupun khalayak umum mengenai pelaporan pendistribusian 

zakat.Peneliti juga dimudahkan dalam mendapatkan data-data yang 

berkaitan dengan Badan Amil Zakat Nasioanal Tapsel sehingga 

informasi yang diperlukan bisa didapatkan di kantorBadan Amil 

Zakat Nasioanal Tapsel sendiri. Namun, jika khalayak umum ingin 

mendapatkan informasi seputar Badan Amil Zakat Nasioanal 

Tapsel melalui situs internet, akan sulit mendapatkannya. Hal 

tersebut dikarenakan bahwa Badan Amil Zakat Nasioanal Tapsel 

belum memiliki website khusus.Sehingga kahalayak umum yang 

hendak mengetahui informasi ataupun yang ingin mencari lembaga 

penyetoran zakat di daerah Tapanuli Selatan sulit menemukannya 

di internet. 

4. Keterbatasan Penelitian 

Berbagai upaya dalam mengumpulkan data, mengupayakan 

wawancara, mendapatkan dokumen, serta menyajikan data lewat 

pemaparan-pemaparan yang sebelumnya dianalisis seperlunya. Akan 

tetapi kemungkinan bahwa data yang disajikan oleh peneliti sendiri tidak 

                                                           
79

Hasil Wawancara dengan Ernawati Siregar, muzakki, Pegawai KEMENAGl tgl 23-07-

2019 



73 
 

 

dapat menjamin apakan ini pada tingkat keabsahan benar-benar ini 

kejadian yang sesungguhnya. Hal ini disebabkan beberapa faktor yakni: 

1. Penelitian ini hanya berbentuk gambaran-gambaran umum yang 

terjadi dilapangan. 

2. Penelitian ini bukan penelitian partisipan yang melibatkan peneliti 

secara langsung. 

3. Penelititidak mengetahui kebenaran ungkapan/penyampaian 

kebenaran atau kepura-puraan dari responden yang berakibat pada 

tidak diketahui kebenaran dari data sesungguhnya. 

Berdasarkan keterbatasan yang dikemukakan di atas. Peneliti 

beranggapan  bahwa penelitian ini merupakan penelitian yang tidak 

menutup kemungkinan-kemungkinan lain yang diperoleh, atau hasil 

berbeda dengan penelitian yang sama dimasa yang akan datang.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kegiatan Pengumpulan dan pendistribusian Zakat oleh Badan Amil Zakat Nasinal 

Tapanuli Selatan. Peneliti memfokuskan pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

Lingkungan Pemerintahan Kabupaten Tapanuli Selatan. Sedangkan pendistribusian 

zakat tersebut di lakukan sebanyak 4 kali dalam setahun kepada mustahik zakat di 

setiap kecamatan di wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan. Selain pendistribusian zakat 

tersebut, zakat juga di daya gunakan untuk kebutuhan masyarakat lainnya, seperti 

bantuan beasiswa, bantuan pengobatan, bantuan pembangunan rumah bagi rumah 

yang tidak layak  huni, dan lain sebagainya. 

2. Manajemen kinerja pengurus Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan. Diukur 

dengan kesederhanaan dan efisiensi prosedur pelayanan, semangat kerjasama dan 

loyalitas kelompok kerja, peneliti melihat masih kurang baik dalam manajemen Badan 

Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan kurang keterbukaan dan kemudahan akses 

informasi padahal di masa ini amat mudah memfaatkan media apa pun bentuk 

medianya Menurut peneliti, prosedur pelayanan Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli 

Selatan termasuk kurang efisien. 

3. Semangat kerja sama pengurus Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan. Bahwa 

yang diangkat menjadi Unit Pengumpul Zakat adalah yang memiliki jabatan sebagai 

bendahara pengeluaran, hubungan kerja Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan 

di setiap instansi pemerintahan yang cukup baik. Terlibatnya instansi yang ada di 

Kabupaten Tapanuli Selatan Seperti Dinas Pendidikan, Dinas Ksehatan, Dinas PU, 

Satuan Polisi Pamong Praja Daerah, dan setiap kantor Camat yang ada di Tapsel. 

Maka bendahara yang akan memotong gaji para PNS untuk zakat penghasilannya. 



75 
 

 
 

Kemudian setelah zakat terkumpul semuanya maka zakat tersebut akan diterima oleh 

Badan Amil Zakat Nasioanal Tapanuli Selatan. 

Pelaksana Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan. Masih kurang memadai. 

Transparansi dan kemudahan akses juga bisa dijangkau oleh khalayak umum, namun 

secara online masih kurang memadai. Menurut peneliti. Dampak edukatif dari zakat 

kepada Mustahik dan Muzakki belum cukup terlihat. 

Penghambat manajemen kinerja dalam meningkatkan minat Muzakki pengurus 

badan amil zakat nasional KabupatenT apanuli Selatan diantaranya adalah kurangnya 

sosialisasi tentang zakat dan kurangnya edukasi kepada muzakki dan mustahikt tentang 

zakat. 

B. Saran-Saran 

1. Penulis menyarankan agar sosialisai dan edukasi tentang zakat bias semakin sering 

disampaikan kepada muzakki dan mustahik zakat, alangkah lebih baiknya jika diatur 

jadwal sosialisasi secara rutin. 

2. Penulis menyarankan agar Badan Amil Zakat Nasinal Tapanuli Selatan juga 

mengadakan sosialisai zakat di perusahaan-perusahan negeri maupun swasta dan juga 

golongan elit serta pengusaha-pengusaha di lingkungan KabupatenTapanuli Selatan. 

3. Semangat dan loyalitas kerja antar pelaksana BadanAmil Zakat Nasinal Tapanuli 

Selatan juga sebaiknya selalu diperbaharui. Utamanya dengan UPZ di instansi-

instansi yang kurang aktif menyetorkan zakat kepada BadanAmil Zakat Nasinal 

Tapanuli Selatan. Alangkah baiknya agar komunikasi antar pelaksana Badan Amil 

Zakat Nasinal Tapanuli Selatan lebih intens.  

4. Untuk lebih menimbulkan motivasi bagi muzakki, alangkah baiknya jika dalam 

pendistribusian zakat, beberapa muzakki diikut sertakan. 
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5. Sesuai dengan visi BadanAmil Zakat Nasinal Tapanuli Selatan, yaitu menjadi Badan 

Amil Zakat Nasional yang mandiri, terpercaya dan meningkatkan posisi mustahiq 

menjadi muzakki”, alangkah baiknya jika BadanAmil Zakat Nasinal Tapanuli Selatan 

juga mulai kembali mengelola zakat produktif agar mustahik lebih memiliki 

kesempatan untuk memdaya gunakan zakat yang telah disalurkan kepadanya. 

6. Untuk memudahkan akses informasi, alangkah baiknya Badan Amil Zakat Nasinal 

Tapanuli Selatan memiliki website dan akun di media sosial. Akun tersebut bias di 

jadikan sebagi media sosialisasi zakat di dunia maya. 
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Lampiran I 

PEDOMAN WAWANCARA 

 Pedoman wawancara ini disusun untuk memperoleh data-data tentang 

“Urgensi Manajemen Terhadap Peningkatan  Pada Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tapanuli Selatan”. 

A. Pedoman Wawancara dengan Pengurus Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 

1. Apa pentingnya manajemen terhadap peingkatan minat orang yang 

berzakat ? 

2. Apakah harapan bapak untuk orang yang berzakat setelah bergabungdi 

Badan Amil Zakat Nasional KabupatenTapanuli Selatan? 

3. Bagaimana Badan Amil Zakat Nasional untuk meningkatkan minat 

muzakki? 

4. Apa saja kegiatan yang dilaksanakan di Badan Amil Zakat Nasional 

KabupatenT apanuli Selatan? 

5. Bagaimana struktur organisasi Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli 

Selatan dan berapa lama masa kerjanya? 

6. Bagaimana manajemen cara pengumpulan zakat ? 

7. Bagaimana manajemen cara penyaluran zakat ? 

8. Berapa besar dana yang terkumpul dalam setiap bulannya? 

9. Berapabesar dana yang diterima oleh mustahiq dalam setiap bulannya? 

10. Bagaimana peningkatan jumlah muzakkid alam setiap tahunnya? 



 

 
 

11. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan BadanAmil Zakat Nasional 

Tapanuli Selatan dalam meningkatkan jumlah muzakki? 

12. Bagaimana kendala-kendala yang di alami oleh Badan Amil Zakat 

Nasional Tapanuli Selatan dalam mengelola dana zakat dari masyarakat? 

13. Apakah dengan adanya BadanAmil Zakat Nasional Tapanuli Selatan sudah 

dapat membantu? 

14. Apakah kinerja Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan sudah sesuai 

dengan undangundangyang berlaku? 

15. Apakah seluruh Muzakki (PNS) Tapsel  menyalurkan zakat Propesinya di 

Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan? 

16. Berapa banyak mustahiq yang menerima zakat Propesi? 

17. Kapan zakat Propesidisalurkan kepada mustahiq? 

18. Apakah berbeda orang yang menerima zakat Propesidari tahun 2018 

dengan tahun 2019? 

19. Apakah dengan menyalurkan zakat  ini perekonomian mustahiq 

meningkat? 

20. Apakah setiap tahunnya orang yang menerima zakatbertambah atau 

berkurang? 

B. Pedoman wawancara kepada pengurus Badan Amil Zakat dan  Muzakki. 

1. Adakah bapak melihat manajemen peningkatan minat orang yang berzakat 

di Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan? 

2. Bagaimana menurut saudara tentang penerapan adanya Badan Amil Zakat? 

3. Bagaimana menurut saudara tentang penyerahan zakat terhadap mustahiq? 



 

 
 

4. Apa saja menurut saudara keselahan kesalahan yang dibuat oleh lembaga 

Badan Amil Zakat? 

5. Bagaimana menurut saudara perkembangan tentang lembaga Badan Amil 

Zakat dalam  pendistribusian? 

C. PedomanWawancara dengan Alim Ulama 

1. Bagaimana menurut Bapak tentang penyaluran zakat profesidi Badan 

Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan? 

2. Menurut Bapak apakah penyaluran zakat Profesi sudah tepat sasaran? 

3. Bagaimana menurut Bapak penyalurann zakat Profesi? 

4. Apakah zakat tersebut dapat membantu kebutuhan mustahiq atau tidak? 

5. Menurut Bapak apakah setelah menerima zakat Profesi, keimanan 

mustahiq meningkat? 

D. Wawancara dengan mustahiq 

1. Apakah setiap tahun Bapak/ Ibu menerima zakat Profesi? 

2. Dari mana saja Bapak/Ibu menerima zakat Profesi? 

3. Bagaimana perasaan Bapak/ Ibu setelah menerima zakat Profesi? 

4. kemana saja Bapak/ Ibu pergunakan zakat Profesi tersebut? 

5. Bagaimana kehidupan ekonomi Bapak/Ibu setelah menerima zakat 

Profesi? 

6. Apakah  setelah menerima zakat dapat meningkatkan keimanan 

Bapak/Ibu? 

7. Menurut Bapak/ Ibu apakah masih ada orang-orang yang layak menerima 

zakat Propesi tetapi belum mendapatkan bagian dari zakat Propesi? 



 

 
 

LampiranII 

PEDOMAN OBSERVASI 

 Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini yang berjudul  “ Urgensi Manajemen Terhadap Peningkatan Muzakki  Pada 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan”maka peneliti membuat 

pedoman observasi dengan cara  mengobservasi lokasi penelitian yaitu Badan 

Amil Zakat Kabupaten Tapanuli Selatan. 

 maka penulis menyusun pedoman observasi sebagai berikut: 

1. Urgensi Manajemen BadanAmil Zakat Nasional Tapsel. 

2. Minat Muzakki berzakat pada Badan Amil Zakat Nasional Tapsel. 

3. Penyaluran zakat Profesi Badan Amil Zakat Nasional Tapanuli Selatan. 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


